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Devi Sri Wahyuni, 2020: Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
pada Program Pendidikan Kesetaraan Paket B di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Cahayan Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk 
Kabupaten Probolinggo Tahun 2019/2020. 
Kata kunci: Pembelajaran IPS, Program paket B. 
 Program paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur pendidikan 
nonformal setara SMP/MTs bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan formal 
atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan 
dasar. Kurikulum pendidikan kesetaraan paket B, memuat enam bidang studi 
salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembelajaran IPS pada program 
pendidikan kesetaran paket B  di PKBM Cahaya Ilmu menggunakan beberapa 
metode dan media serta evaluasi pembelajaran. 
Fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana materi pembelajaran IPS pada 
program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Cahaya Ilmu Desa matekan Kecamatan Besuk kabupaten Probolinggo 
Tahun ajaran 2019/2020? 2) Bagaimana metode pembelajaran IPS pada program 
pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020? 3) Bagaimana media pembelajaran IPS pada program 
pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020? 4) Bagaimana evaluasi pembelajaran IPS pada program 
pendidikan kesetaraan Paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020? 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian ini yaitu: 1)Materi pembelajaran IPS pada program 
pendidikan kesetaraan paket B isi materinya sama dengan yang di sekolah formal 
(SMP/MTs) hanya saja memiliki perbedaan yang terletak pada uraian materi yang 
di cantumkan di bahan ajar, misalnya untuk pendidikan kesetaraan paket B terdiri 
dari 2 unit tema, untuk materi IPS yang di sekolah formal kelas VII terdiri dari 4 
tema. 2) Metode pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B 
dilakukan melalui 4 metode yaitu, metode tutorial, metode studi mandiri, metode 
ceramah dan metode tanya jawab. 3) Media pembelajaran IPS pada pembelajaran 
IPS yaitu menggunakan gambar dan model tiruan bumi. 4) Evaluasi pembelajaran 
IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B dilakukan menggunakan tes 
yaitu tes tulis ketika semesteran dantes lisan melalui tanya jawab singkat 
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A. Konteks Penelitian 
Perubahan sosial dan perkembangan tekhnologi mengharuskan dunia 
pendidikan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi kebutuhan 
pengetahuan dan penguasaan ketrampilan sebagai syarat kecakapan hidupnya. 
Disisi lain penyelenggaraan pendidikan masih mengalami hambatan dalam 
proses pelaksanaannya, seperti mahalnya biaya pendidikan, kualitas sumber 
daya pendidiknya, dan banyaknya warga belajar yang karena beberapa alasan 
tidak dapat menikmati kesempatan untuk menyelesaikan pendidikan 
khususnya di jalur formal. 
Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 26 menetapkan bahwa pendidikan di Indonesia dapat dilakukan 
melalui 3 jalur, yaitu formal, informal, dan nonformal. Jalur pendidikan 
nonformal mempunyai kedudukan yang sama dengan pendidikan formal 
dalam memberikan layanan pendidikan kepada semua anak bangsa. 
Pendidikan nonformal dan informal juga memiliki peluang untuk memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat yang terus berkembang yang tidak dapat di 
penuhi oleh pendidikan formal. Di dalam Undang-Undang tersebut juga 
menyebutkan bahwa pendidikan nonformal juga menjadi pelengkap, 
penambah, pengganti, dan penunjang pendidikan formal.
1
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Menurut Hamojoyo yang dikutip Mustofa Kamil pendidikan 
nonformal adalah usaha yang terorganisir secara sistematis dan kontinue diluar 
sistem persekolahan, melalui hubungan sosial untuk membimbing individu, 
kelompok dan masyarakat agar memiliki sikap dan cita-cita sosial (yang 
efektif) guna meningkatkan taraf hidup dibidang materil, sosial dan mental 
dalam rangka usaha mewujudkan kesejahteraan sosial.
2
 
Pendidikan nonformal dalam penyelenggaranya memiliki suatu sistem 
yang terlembagakan, yang mana didalamnya mengandung makna bahwa 
setiap pengembangan pendidikan nonformal perlu perencanaan program yang 
matang, melalui kurikulum, isi program, sarana, sasaran didik, sumber belajar 




Pendidikan nonformal dan informal juga mempunyai peluang dalam 
memenuhi belajar masyarakat yang terus maju dan berkembang yang tidak 
bisa dipenuhi oleh pendidikan formal.Pendidikan nonformal berfungsi sebagai 
pelengkap, penambah, pengganti dan penunjang pendidikan formal. Oleh 
karena itu tidak ada batasan usia bagi siapapun yang masih ingin melanjutkan 
pendidikannya.  
Pendidikan nonformal sebagai pelengkap dapat menyajikan berbagai 
macam pelajaran atau kegiatan belajar yang belum termuat dalam pendidikan 
formal. Sebagai penambah, pendidikan nonformal juga dapat memberikan 
                                                          
2
Mustofa Kamil, Pendidikan Nonformal Pengembangan melalui Pusat Kegiatan Belajar 








kesempatan tambahan pengalaman belajar dalam mata pelajaran yang sama 
seperti di sekolah kepada mereka yang masih bersekolah atau mereka yang 
telah menamatkan jenjang pendidikan formal. Sebagai pengganti pendidikan 
nonfornal dapat menggantikan fungsi sekolah karena berbagai alasan, salah 
satunya yaitu penduduknya belum terjangkau oleh pendidikan 




Peran pendidikan nonformal dalam sistem pendidikan nasional sejalan 
dengan pendidikan formal sehingga pelaksanaan program kesetaraan harus 
mengalami perluasan jangkauan sasaran dan peningkatan mutu.Hal tersebut 
dimaksudkan untuk memberikan pelayanan yang memiliki kualitas dan 
memenuhi kebutuhan ataupun kondisi warga belajar. Salah satu upaya yang 
dapat ditempuh oleh penyelenggaraan adalah dengan cara menyelenggarakan 
program yang lebih luwes agar warga belajar dapat mengikuti program 
pendidikan kesetaraan hingga selesai tanpa mengalami hambatan. Oleh karena 
itu, penyelenggaraannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi warga belajar, 
namun tidak mengabaikan standart minimal layanan program yang telah 
ditetapkan. 
Pendidikan kesetaraan merupakan pendidikan nonformal yang 
didalamnya terdiri dari beberapa program yaitu program paket A setara 
SD/MI, program paket B setara SMP/MTs, dan program paket C setara 
SMA/MA dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan, ketrampilan 
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fungsional, mengembangkan sikap, dan kepribadian professional peserta 
didik. Program paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur 
pendidikan nonformal setara SMP/MTs bagi siapapun yang terkendala ke 
pendidikan formal atau berminat dan memilih pendidikan kesetaraan untuk 
ketuntasan pendidikan dasar. Pemegang ijazah program paket B memiliki 
hakyang sama dengan pemegang ijazah SMP/MTs. 
Program paket B merupakan program pendidikan kesetaraan yang 
dirancang untuk memberikan bekal kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan 
fungsional, yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja dan usaha mandiri serta 
memiliki kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang setara dengan lulusan 
Sekolah Menengah Pertama. Kurikulum pendidikan kesetaraan paket B, 
memuat enam bidang studi yaitu Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Bahasa Inggris, selain itu di dalam pembelajaran Paket B juga diberikan 
pendidikan keterampilan baik secara teori maupun praktek.
5
 
Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam 
desain intruksional untuk membantu siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar.
6
 Hal ini sama dengan pendapat 
konsensus Knowles bahwa pembelajaran merupakan suatu proses tempat 
perilaku dirubah, dibentukatau dikendalikan. Sehingga pembelajaran adalah 
kegiatan terencana yang dibuat oleh guru untuk dapat mengkondisikan peserta 
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didik melalui pemanfaatan sumber belajar agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai, contohnya pembelajaran tentang Ilmu Pengetahuan sosial. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan sebuah 
lembaga pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat serta 
diselenggarakan diluar sistem pendidikan formal baik diperkotaan maupun 
dipedesaan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan belajar kepada 
seluruh lapisan masyarakat agar mereka mampu membangun dirinya secara 
mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
7
 
Dikatakan sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat karena di 
dalamnya menyediakan berbagai jenis pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat serta beberapa program yang terdapat pada Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No 39 Tahun 1992 pada pasal 4 ayat 1 tentang peran serta 
masyarakat dalam pendidikan nasional sebagai penyelenggara satuan 
pendidikan jalur sekolah atau jalur luar sekolah, pada semua jenis pendidikan 
kecuali pendidikan kedinasan, dan pada semua jenjang pendidikan di jalur 
sekolah.
8
 Lokasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang berada 
ditiap-tiap kecamatan, memudahkan warga belajar dari tiap-tiap kecamatan 
untuk memperoleh pendidikan. 
Studi pendahuluan yang dilakukan diketahui bahwa PKBM Cahaya 
Ilmu merupakan lembaga pendidikan yang dikelola oleh masyarakat di Desa 
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Matekan. Pada PKBM Cahaya Ilmu ini warga belajar mendapatkan 
pengetahuan berbagai mata pelajaran salah satunya adalah mata Pelajaran IPS. 
Berdasarkan kegiatan pembelajaran IPS pada pendidikan kesetaraan paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu dilaksanakan 
secara fleksibel dengan menggunakan metode tutorial, metode studi mandiri, 
metode ceramah, dan metode tanya jawab. Mengingat usia dari warga belajar 
yang tidak sama atau sudah memiliki usia yang sudah cukup deawasa maka  
media yang digunakan berupamedia visual, dan evaluasi pembelajaran IPS 
yang dilakukan lebih sering dilaksanakan dengan tutor memberikan tanya 
jawab singkat kepada warga belajar.
9
 
Berdasarkan gambaran tersebut, timbul keingintahuan untuk meneliti 
lebih lanjut tentang “Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten 
Probolinggo tahun ajaran 2019/2020”. 
B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, serta operasional yang dituangkan 
dalam bentuk kalimat tanya.
10
 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka fokus penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana materipembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk kabupaten Probolinggo Tahun ajaran 
2019/2020? 
2. Bagaimana metode pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun ajaran 
2019/2020? 
3. Bagaimana media pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun ajaran 
2019/2020? 
4. Bagaimana evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan 
kesetaraan Paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
11
Berdasarkan fokus 
penelitian tersebut maka tujuan penelitian adalah: 
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1. Mendeskripsikan materipembelajaran IPS pada program pendidikan 
kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020. 
2. Mendeskripsikan metode pembelajaran IPS pada program pendidikan 
kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020. 
3. Mendeskripsikan media pembelajaran IPS pada program pendidikan 
kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020. 
4. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan 
kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
ajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini berawal dari rasa ingin tahu peneliti mengenai 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun ajaran 2019/2020. 






1. Manfaat Teoritis. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahun Sosial 
pada program pendidikan kesetaraan paket B. 
b. Sebagai sumber informasi, bahan bacaan, dan referensi untuk 
pengembangan penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Tutor IPS di PKBM Cahaya Ilmu 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi tutor dalam 
pembelajaran terutama dalam pemilihan metode, penggunaan media, 
dan evaluasi pembelajaran. 
b. Ketua PKBM Cahaya Ilmu 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam meningkatkan kualitas tutor dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
c. Bagi Prodi Tadris IPS 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dokumentasi 
Program Studi Tadris IPS dalam usaha melaksanakan pembelajaran 
IPS pendidikan kesetaraan paket B. 
d. Bagi IAIN Jember 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 
khususnya pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan mengenai 





e. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini dapat merangsang pembaca dan pihak-
pihak lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 
pembelajaran IPS di pendidikan kesetaraan paket B. 
f. Bagi penulis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
ilmu pengetahuan penulis dalam dunia pendidikan khususnya 
mengenai cara melaksanakan pembelajaran IPS pada pendidikan 
kesetaraan paket B. 
E. Definisi Istilah 
Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud 
oleh peneliti.
12
 Definisi Istilah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dan 
pendidik dan sumber belajar sehingga memperoleh ilmu dan pengetahuan, 
pembentukan sikap dan kepercayaan, pembelajaran juga dapat diartikan 
suatu proses untuk membantu peserta didik atau warga belajar menghadapi 
kehidupan masyarakat sehari hari. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu proses interaksi antara tutor dan warga belajar dalam 
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mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga memperoleh ilmu dan 
pengetahuan. 
2. Pendidikan Kesetaraan paket B 
Pendidikan kesetaraan paket B yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penyelenggaraan pendidikan yang setara dengan SMP/MTs yang 
berfungsi untuk menuntaskan pendidikan yang terputus atau yang 
mempunyai kendala untuk memasuki jalur pendidikan formal. Pemegang 
ijazah pendidikan kesetaraan program paket B memiliki hak yang sama 
dengan pemegang ijazah SMP/MTs. 
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada program 
pendidikan kesetaraan paket B yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang meliputi: materi, 
metode pembelajaran, media, dan evaluasi pembelajaran IPS yang 
dilakukan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun ajaran 
2019/2020.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika Pembahasan pada dasarnya merupakan refleksi dari alur 
dalam penelitian. Sistematika dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 






Bab II Kajian Pustaka. Bab ini berisi tentang kajian terdahulu dan 
kajian teori. Kajian terdahulu memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 
dilakukan saat ini, sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang terkait 
dengan penelitian. 
Bab III Metode penelitian. Bab ini mencakup pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data, keabsahan data dan tahapan-tahapan penelitian. 
Bab IV Penyajian data dan Analisis data berisi tentang gambaran objek 
penelitian, penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan yang 
diperoleh dilapangan. 
Bab V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 








A. Penelitian Terdahulu 
Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat 
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan maupun yang belum 
terpublikasikan.Melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampai sejauh 
mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang dilakukan.
13
Penelitian 
terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
tetapi setiap penelitian terdapat keunikan tersendiri.Hal ini karena adanya 
perbedaan tempat penelitian, objek penelitian dan literatur yang digunakan 
peneliti. 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 
dilakukan ialah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah mahasiswa IAIN Salatiga pada 
tahun 2019 dengan judul “Implementasi Pendidikan Kesetaraan Paket B di 




a. Bagaimana implementasi pendidikan kesetaraan paket B di Pondok 
Pesantrean Nur Muhammad Wiyono Grabag Magelang? 
b. Apa problematika Pendidikan Kesetaraan Paket B di Pondok Pesantren 
Nur Muhammad Wiyono Grabag Magelang? 
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Metode penelitian menggunakan kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi. Data kualitatif 
di analisis secara deskriptif dan analitik melalui tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan yaitu : 1) Pendidikan kesetaraan paket B di 
Pondok Pesantren Nur Muhammad Wiyono Grabag Magelang 
terhitung mulai tahun 2010 hingga sekarang masih berjalan. Alasan 
dibentuknya pendidikan kesetaraan paket B yaitu menyeimbangi 
pengetahuan agama dengan pengetahuan umum. Dengan tenaga 
pendidik, kurikulum, pembelajaran empat hari dalam satu minggu dan 
juga pembiayaan yang ada dipondok pesantren Nur Muhammad. 
Pelaksanaan pendidikan kesetaraan paket B bisa terlaksana dengan 
baik. 2) Ada beberapa problematika di pendidikan kesetaraan paket B 
antara lain: kurangnya tenaga pendidik, kurangnya disiplin santri dan 
kurangnya persedian buku-buku meteri (buku paket). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Marlinda Sari mahasiswa Universitas 
Negeri Yogyakarta pada tahun 2016 dengan judul “Implementasi 
Pembelajaran pendidikan kesetaraan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Tamanan Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul”.
15
Fokus 
penelitian dalam penelitian adalah:  
a. Bagaimana persiapan pembelajaran pada Pendidikan kesetaraan di 
PKBM Tamanan? 
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b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada Pendidikan kesetaraan di 
PKBM Tamanan? 
c. Bagaimana evaluasi pembelajaran pada Pendidikan kesetaraan di 
PKBM Tamanan? 
d. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada Pendidikan kesetaraan di PKBM Tamanan? 
Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif.Metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang 
digunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 
penelitian ini adalah: 1) Tahap persiapan Pendidikan kesetaraan sudah 
terlaksana dengan baik. 2) Tahap pelaksanaan Pendidikan kesetaraan 
sudah terlaksana dengan baik. 3) Tahap Evaluasi Pembelajaraan 
Pendidikan kesetaraan sudah terlaksana dengan baik. 4) Faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan kesetaraan. Faktor 
pendukungnya yaitu ada sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk 
melakukan proses pembelajaran, sedangkan faktor penghambatnya yaitu 
kurangnya motivasi dari warga belajar untuk mengikuti pembelajaran di 
PKBM. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Shohifatul Aliyah mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015 dengan judul 





Masyarakat (PKBM) Reksonegaraan Klitren Lor Gondokusuman 
Yogyakarta”.
16
Fokus penelitian dalam penelitian adalah: 
a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan nonformal Paket B di PKBM 
Reksonegaraan Kelurahan Klitren Lor Gondokusuma Yogyakarta? 
b. Apa permasalahan pendidikan nonformal paket B di PKBM 
Reksonegaraan Kelurahan Klitren Lor Gondokusuma Yogyakarta? 
Metode penelitian menggunakan kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan dengan interview, observasi dan dokumentasi.Data kualitatif di 
analisis secara deskriptif dan analitik melalui tiga tahap yaitu data 
reduction, data display (penyajian data) dan conclution 
drawing/verivication (Menarik kesimpulan dan memverikasi). Hasil 
penelitian ini menunjukkan yaitu : 1) Pelaksanaan proses pembelajaran 
meliputi: Kegiatan tatap muka, kegiatan tutoril, kegiatan mandiri. 
Penilaian pembelajaran nonformal Paket B di PKBM Reksonegaraan 
antara lain penilain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 2) Tiga problem 
dalam proses Pembelajaran Paket B di PKBM Reksonegaraan yaitu 
problem dari warga belajar, problem dari tutor, dan problem dari sarana 
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Persamaan dan perbedan Penelitian Terdahulu dengan 




tahun, dan judul 
penelitian  
Persamaan Perbedaan 
1 2 3 4 




















a. Penelitian terdahulu 
fokus pada implementasi 
pendidikan kesetaraan 
paket B dan 
problematikanya 
sedangkan penelitian ini 
fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran IPS pada 
pendidikan kesetaraan 
paket B. 
b. Penelitian terdahulu 
sumber data yang 
digunakan yaitu data 
primer dan 
datasekunder, penelitian 
ini sumber data yang 
digunakan yaitu subjek 
penelitian 
2. Shohifatul 





























a. Penelitian terdahulu 
fokus pada pelaksanaan 
pendidikan nonformal 
paket B dan 
permasalahannya,sedang
kan penelitian initentang 
pembelajaran IPS pada 
pendidikan kesetaraan 
paket B. 
b. Fokus penelitian 
terdahulu tentang 
pelaksanaan dan 
pembelajaran di PKBM, 
sedangkan penelitian 
fokus pada pembelajaran 






























a. Penelitian terdahulu 




peneliti ini focuspada 
pembelajaran IPS pada 
pendidikan kesetaraan 
paket B. 
b. sumber data yang 
digunakan penelitian 
terdahulu yaitu person, 
paper,tempat. 




B. Kajian Teori 
1. Kajian teori tentang Pembelajaran IPS 
a. Pengertian Pembelajaran IPS 
Pembelajaran (Instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya(effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula 
dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desaiin 
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyedian sumber belajar.
17
 
Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu 
sama lain saling berinteraksi supaya tujuan pembelajaran tercapai dan 
proses pembelajaran berhasil. Komponen-komponen 
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pembelajaranadalah tujuan, materi pelajaran, metode/strategi 
pembelajaran, media dan evaluasi.
18
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan penyederhanaan atau 
adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan 




Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran IPS adalah upaya untuk membelajarkan siswa pada mata 
pelajaran IPS. Komponen-komponen dalam pembelajaran IPS 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan pembelajaran IPS 
Tujuan Pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran 
bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena 
itu, pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan pendidikan 
nasional. Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk membentuk 
dan mengembangkan pribadi warga negara yang baik (good 
citizenship). Dengan demikian, tujuan pendidikan IPS adalah 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menguasai 
disiplin ilmu ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih tinggi. 
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Chapin dan Messick mengungkapkan bahwa tujuan 




a) Memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam 
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan yang akan datang 
b) Mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah 
informasi 
c) Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam bermasyarakat 
d) Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan serta dalam 
kehidupan sosial 
e) Ditujukan pada pembekalan pengetahuan, pengembangan 
berpikir dan kemampuan berpikir kritis, melatih kebebasan 
ketrampilan dan kebiasaan 
f) Ditujukan kepada peserta didik untuk memahami hal yang 
bersifat konkret, realistis dalam kehidupan sosial  
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah membantu dan mengembangkan 
kemampuan berpikir, sikap dan nilai peserta sebagai makhluk 
sosial. Membekali para peserta didik untuk menjadi warga negara 
yang berguna, demokratis dan bertanggung jawab. 
Tujuan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP 
menurut kurikulum 2013 antara lain: 
a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya 
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan 
dalam kehidupan sosial. 
c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai nilai sosial 
dan kemanusian. 
d) Memiliki kemampuan berkomununikasi, bekerja sama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, 
basional dan global. 
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Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program program 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial disekolah diorganisasikan 




Tujuan kurikulum mata pelajaran IPS pada pendidikan 




1. Mengenal dan memahami konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 
2. Berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, kreatif, 
inovatif, kolaboratif dan terampil menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan masyarakat 
3. Memahami dampak perkembangan ilmu pengetahuan terhadap 
perkembangan teknologi dan kehidupan manusia baik di masa 
lalu maupun dampaknya di masa depan bagi dirinya, orang lain 
dan lingkungannya 
4. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan serta bangga menjadi warga negara 
Indonesia, dan 
5. Berkomunikasi, bekerja sama, dan berdaya saing dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global 
 
2) Materi Pembelajaran IPS 
Materi pelajaran merupakan suatu yang disajikan guru 
untuk diolah dan kemudian dipahami oleh siswa, dalam rangka 
pencapaian tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
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Dengan kata lain materi pelajaran merupakan salah satu unsur atau 
komponen yang penting untuk mencapai tujuan pengajarannya.
23
 
Penguasaan guru terhadap materi pelajaran sangat penting 
dimiliki oleh guru agar proses pembelajaran yang dilaksanakan 
berjalan dengan baik dan lancar. Menurut Sudirman NK, materi 
yang disebut sebagai sumber belajar bagi anak didik. Materi yang 
disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu 
yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.24 
Ruang lingkup pengajaran IPS meliputi masalah kehidupan 
manusia dan masyarakat (luas maupun setempat). Pengajaran IPS 
mengkaji hal kehidupan diri manusia, perekonomian, 
kemasyarakatan, budaya, hukum, politik, kesejarahan geografis 
dan bahkan kehidupan keagamaan. Singkatnya, IPS mempelajari, 
menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia dipermukaan 




Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada pendidikan 
kesetaraan paket B setara SMP/MTs sebagaimana tertuang didalam 
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Materi modul 1 Indonesia Kaya pelajaran IPS  




No Materi Sub materi 
1.  Unit 1: Alam Indonesiaku  
1. Letak Indonesia 
a. Letak Indonesia secara 
astronomis 
b. Letak Indonesia secara 
geografis 
 2. Iklim  a. Iklim tropis 
b. Iklim Muson (Musim) 
c. Iklim laut 
 3. Kondisi geologis  a. Pengertian kondisi 
geologis 
 4. Bentuk rupa bumi a. Bentuk rupa bumi daratan  
1) Gunung  
2) Pegunungan 
3) Dataran tinggi 
4) Dataran rendah 
5) Lembah 
b. Bentuk rupa bumi perairan 
1) Danau  
2) Sungai 
3) Lautan  
2.  Unit 2: Flora dan Fauna 
Indonesia 
1. Jenis-jenis Sumber Daya 
Alam  
a. Sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui 
b. Sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbaharui 
c. Sumber daya alam yang 
jumlahnya tidak terbatas 
 2. Flora dan fauna di 
Indonesia 
a. Persebaran flora 
b. Persebaran fauna 
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Modul 2 Antara aku dan Indonesia pelajaran IPS 




No Materi Sub materi 
1.  Unit 1: Aku penduduk 
Indonesia 
1. Jumlah penduduk  
 
 
2. Persebaran penduduk 
 
 
3. Komposisi penduduk 1. Berdasarkan usia 
2. Berdasarkan jenis kelamin 
4. Pertumbuhan penduduk 
 
 
5. Unsur unsur dinamika 
penduduk 
1. Faktor yang menunjang dan 
menghambat kelahiran 
(natalis) di Indonesia 
2. Faktor yang menunjang dan 
menghambat kematian 
(mortalitas) di Indonesia 
6. Migrasi penduduk 1. Jenis jenis migrasi 
a. Migrasi internasional 
b. Migrasi nasional/internal 
2. Transmigrasi  
a. Transmiagrasi umum 
b. Transmigrasi khusus 
c. Transmigrasi spontan 
d. Transmigrasi lokal 
3. Rulalisasi 
4. Faktor faktor penyebab 
migrasi 
5. Dampak migrasi penduduk 
a. Dampak positif migrasi 
internasional 
b. Dampak positif migrasi 
nasional 
c. Dampak negatif migrasi 
internasioanl 
d. Dampak negatif migrasi 
nasional 
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2. Unit 2: Interaksi antar ruang 1. Bentuk-bentuk interaksi antar 
ruang 
a. Mobilitas penduduk 
b. Komunikasi  
c. Transportasi 
2. Terjadinya interaksi keruangan 
a. Saling melengkapi 
b. Kesempatan antara 
c. Keadaan dapat 
dipindahkan/diserahkan 
3. Dampak terjadinya interaksi 
antar ruang 
a. Dampak negatif 
b. Dampak positif 
4. Kaitan kondisi alam dan iklim 
dengan kehidupan penduduk 
a. Pantai  
a) Mata pencaharian 
b) Transportasi dan 
perdagangan 
c) Pola pemukiman 
d) Kondisi fisik penduduk 
e) Bentuk rumah 
b. Dataran rendah 
c. Dataran tinggi 
 
3) Metode pembelajaran IPS 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal.
29
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru 
untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa.
30
 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPS pada pendidikan kesetaraan paket B yaitu: 
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a) Metode Tutorial 
(1) Pengertian Metode Tutorial  
Metode Tutorial merupakan cara menyampaikan 
bahan pelajaran yang telah dikembangkan dalam bentuk 
modul untuk dipelajari peserta didik secara mandiri. Peserta 
didik dapat mengkonsultasikan tentang masalah-masalah 
dan kemajuan yang ditemuinya secara periodik.Metode ini 
biasanya dilakukan pada SMP Terbuka, Paket B, C dan 
belajar jarak jauh dengan tatap muka yang terjadwal.
31
 
Metode tutorial adalah bimbingan pembelajaran 
dalam bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk 




Pada interaksi yang berbentuk tutorial, prinsip dan 
langkah-langkah memulai penyajian informasi (materi) 
sama halnya pada waktu menyajikan materi lewat tutorial 
tatap muka, biasanya tutor akan memulai kegiatannya 
dengan menguraikan ruang lingkup materi tutorial, tujuan-
tujuan yang ingin dicapai, dan menginformasikan pola 
hubungan topik tutorial saat disajkan dengan topik-topik 
pada kegiatan tutorial yang akan datang (sebagai relevansi). 
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Sebagaimana diungkapkan Hamalik yang dikutip 
Zainal dan Ali bahwa terdapat lima fungsi utama 
pembelajaran tutorial, yaitu sebagai berikut:
34
 
(a) Kurikuler yang berperan sebagai pelaksana kurikulum. 
(b) Intruksional yang berperan melaksanakan proses 
pembelajaran agar para peserta didik aktif belajar 
mandiri. 
(c) Diagnosis bimbingan berperan membantu peserta didik 
yang mengalami kelemahan, kekuatan, dan 
kelambanan. 
(d) Administratif yang berperan melaksanakan pencatatan, 
pelaporan, dan penilaian sesuai tuntutan program. 
(e) Personal yang berperan ketekadanan kepada peserta 
didik sehingga menggunggah motivasi belajar mandiri 
dan motif berprestasi. 
 
(2) Tujuan metode tutorial 
Metode tutorial memiliki tujuan sebagai berikut: 
(a) Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para 
siswa sesuai dengan yang dimuat dalam modul modul 
melakukan usaha-usaha pengayaan materi yang relevan. 
(b) Untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
siswa tentang cara memecahkan masalah, mengatasi 
kesulitan dan hambatan agar mampu membimbing diri 
sendiri. 
(c) Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cara 
belajar mandiri dan menerapkannya pada masing-
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(3) Prinsip-Prinsip Metode Tutorial. 
Prinsip dasar tutorial yang sebaiknya dipahami oleh 
tutor agar penyelenggaraan berjalan efektif dan tidak 
terjebak pada situasi pada pembelajaran biasa, adalah:
36
 
(a) Interaksi tutorial sebaiknya berlangsung pada tingkat 
metakognitif, yaitu tingkatan berpikir yang menekankan 
pada pembentukan ketrampilan learning to learn atau 
think (mengapa demikian, bagaimana hal itu dapat 
terjadi, dan sebagainya). 
(b) Tutorial harus memiliki langkah proses belajar yang 
dijalani oleh tutee. 
(c) Tutorial harus mampu mendorong tutee sampai pada 
taraf pengertian (Understanding = C2) yang mendalam 
sehingga mampu menghasilkan pengetahuan (create = 
C6) yang tahan lama. 
(d) Segala keputusan dalam tutorial sebaiknya diambil 
melalui proses dinamika kelompok dimana setiap tutee 
dalam kelompok memberikan sumbang pikirannya. 
(e) Tutorial harus mampu membuat variasi srimulasi atau 
rangsangan untuk belajar sehingga tutee tidak merasa 
bosan, jenuh, atau putus asa. 
(f) Tutorial selayaknya memantau kualitas kemajuan 
belajar tutee dengan mengarahkan kajian sampai pada 
taraf pengertian yang mendalam (Indepth 
Understanding). 
 
(4) Langkah-langkah metode Tutorial 
Menurut Aunurrahman yang di kutip oleh Zainal 
Aqib dan Ali Murtadlo agar bimbingan belajar tutorial 
dapat lebih terarah dalam upaya membantu peserta didik 
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Identifikasi adalah suatu kegiatan yang 
diarahkan untuk menemukan pesera didik yang 
mengalami kesulitan belajar, yaitu mencari informasi 
tentang peserta didik dengan melakukan kegiatan 
berikut:Data dokumen hasil belajar peserta didik 
1. Menganalisis absensi peserta didik di dalam kelas 
2. Mengadakan wawancara dengan peserta didik 
3. Menyebar angket untuk memperoleh data tentang 
permasalahan belajar 
4. Tes untuk memperoleh data tentang kesulitan 
belajar atau permasalahan yang sedang dihadapi. 
(b) Diagnosis 
Diagnosis adalah keputusan atau penentuan 
mengenai hasil pengolahan data tentang peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar dan jenis kesulitan 
yang dialami peserta didik. Kegiatan diagnosis dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan nilai prestasi individu untuk setiap 
mata pelajaran dengan nilai rata-rata nilai seluruh 
individu. 
2. Membandingkan prestasi dengan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik tersebut. 
3. Membandingkan nilai yang diperoleh dengan batas 
minimal yang diharapkan. 
4. Pragnosis 
Pragnosismerujuk pada aktivitas penyusunan 
rencana atau program yang diharapkan dapat 
membantu mengatasi masalah kesulitan belajar 
peserta didik. Prognosis dapat berupa: 
a. Bentuk treatment yang harus diberikan. 
b. Bahan atau materi yang diperlukan. 
c. Metode yang akan digunakan. 
d. Alat bantu belajar mengajar yang diperlukan. 
e. Waktu kegiatan dilaksanakan. 
5. Terapi atau Pemberian Bantuan 
Bentuk Terapi atau Pemberian bantuan dapat 
diberikan, antara lain: 
a. Bimbingan belajar kelompok 
b. Bimbingan belajar individual 
c. Pengajaran remedial 
d. Pemberian bimbingan pribadi, dan 
e. Alih tangan kasus.38 
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(5) Keunggulan Metode Tutorial 
Keunggulan metode tutorial yaitu sebagai berikut: 
(a) Sistem pendidikannya berpusat pada individu, hasil 
belajar metode yang seperti ini akan menimbulkan 
kesan yang sangat mendalam. 
(b) Memungkinkan untuk menggali, mengarahkan dan 
mengembangkan bakat dan kreativitas setiap individu. 
(c) Unit pelayanan dapat dengan mudah disesuaikan 
dengan kebutuhan setiap individu siswa. 
(d) Sumber belajarnya memang dirancang khusus untuk 
belajar invidual 
(e) Bimbingan dari guru lebih terarah dan lebih bermanfaat 




(6) Kelemahan Metode Tutorial 
Kelemahan dalam metode tutorial yaitu: 
(a) di tuntut aktivitas, kreativitas, dan disiplin belajar 
mandiri secara penuh 
(b) merealisakan moto belajar keras dan bekerja keras 
secara mandiri, sangat sulit untuk anak usia sekolah 
terutama untuk siswa Indonesia. 
(c) Sulit dalam merancang dan mengadakan sumber belajar 
yang cocok serta memadai dengan kebutuhan setiap 
individu. 





b) Metode Studi Mandiri. 
(1) Pengertian Studi Mandiri 
Belajar mandiri adalah proses belajar yang 
didasarkan pada inisiatif, keinginan, atau minat pembelajar 
sendiri, sehingga belajar mandiri dapat dilakukan secara 
sendiri, ataupun berkelompok seperti dalam kelompok 
tutorial. Belajar mandiri adalah belajar dengan bantuan 









minimal dari pihak lain. Belajar mandiri juga dapat 
diartikan peningkatan kemauan dan keterampilan 
pembelajar dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain. 
Tugas pengajar hanya sebagai fasilitator atau yang 
memberikan kemudahan atau bantuan kepada pembelajar.
41
 
Pembelajaran mandiri yaitu salah satu strategi 
pembelajaran pendidikan kesetaraan yang dilakukan secara 




(2) Penerapan pengajaran dengan Metode Studi Mandiri. 
Munir menyatakan bahwa penerapan pengajaran 
dengan metode studi mandiri meliputi 5 hal yaitu 
mengambil tindakan, mengajukan pertanyaan, membuat 
pilihan, membangun kesadaran diri, dan kerja sama. 
(a) Mengambil Tindakan 
Peserta didik yang menghimpun, menyentuh dan 
mengumpulkan pengetahuan memiliki otak yang 
berbeda dibandingkan peserta didik yang hanya 
menonton, mendengar, dan menyerap informasi. 
(b) Mengajukan Pertanyaan 
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Untuk menjadi mandiri, harus bisa mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang menarik dan tajam yang 
dapat menyempurnakan keyakinan dan menjelaskan 
kejadian. 
(c) Membuat Pilihan  
Peserta didik untuk memilih berpartisipasi dalam 
rencana kerja yang paling sesuai dengan minat pribadi 
dan bakat mereka. Serta gaya belajar yang paling tepat 
bagi mereka sambil mencari keterkaitan antara tugas 
sekolah dengan kehidupan keseharian mereka.
43
 
(d) Membangun Kesadaran diri. 
Kesadaran diri ini meliputi pengetahuan tentang 
keterbatasan dan kekuatan kita, mengetahui bagaimana 
pandangan orang lain kepada kita serta pengendalian 
emosi. 
(e) Kerja Sama 
Dengan bekerja sama, membantu peserta didik 
untuk menemukan bahwa ternyata cara pandang yang 
lain dan bahwa cara mereka lakukan sesuatu hanyalah 
satu kemungkinan dari berbagai kemungkinan lain. 
Melakukan kerja sama, dan bukannya persaingan atau 











(3) Kelebihan Metode Studi Mandiri 
(a) program belajar mandiriyang dirancang dengan cermat 
akan lebih banyak memanfaatkan asas belajar.  
(b) pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa 
yang lambat maupun yang cepat untuk menyelesaikan 
pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing dalam kondisi belajar yang cocok 
(c) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang 
dituntut dari siswa oleh program belajar mandiri 
mungkin dapat berlanjut sebagai kebiasaan dalam 
kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab atas 
pekerjaan dan tingkah laku pribadi 
(d) Program belajar mandiri dapat menyebabkan lebih 
banyak perhatian tercurah kepada siswa perserongan 
dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk 




(4) Kelemahan Studi Mandiri 
Kelemahan dalam penggunaan studi mandiri yaitu: 
(a) Apabila diterapkan kepada peserta didik yang belum 
dewasa, ia belum dapat belajar secara mandiri (masih 
membutuhkan bimbingan). 
(b) Apa yang didapat dalam pembelajaran mandiri belum 





c) Metode Ceramah. 
(1) Pengertian Metode Ceramah. 
Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui 
penerangan dan penuturan lisan dari seorang guru kepada 
peserta didik. Dalam pelaksanaan ceramah untuk 
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menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat 
bantu seperti gambar, dan audio visual lainnya.
47
 
Metode ceramah diartikan sebagai cara menyajikan 
pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada kelompok siswa. Metode ceramah 
merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan 
oleh setiap guru atau instruktur.
48
 
Agar metode ceramah berhasil, maka ada beberapa 
hal yang harus dilakukan, baik pada tahap persiapan 
maupun pada tahap pelaksanaan.
49
 
(a) Tahap persiapan 
1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Menentukan pokok-pokok materi yang akan 
diceramahkan. 
3. Mempersiapkan alat bantu. 
(b) Tahap pelaksanaan 
1. Tahap Pembukaan 
a. Yakinkan bahwa peserta didik memahami 
tujuan yang akan dicapai. 
b. Lakukan langkah apersepsi, yaitu langkah 
mengubungkan materi pelajaran yang lalu 
dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
2. Langkah penyajian. 
a. Menjaga kontak mata secara terus menerus 
dengan siswa. Kontak mata adalah suatu isyarat 
dari guru agar siswa mau memperhatikan. 
b. Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah 
dicerna oleh siswa. Oleh sebab itu, sebaiknya 
guru tidak menggunakan istilah-istilah yang 
populer. 
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c. Sajikan materi pembelajaran secara sistematis, 
tidak meloncat loncat, agar mudah ditangkap 
oleh siswa. 
d. Tanggapilah respons siswa dengan segera. 
Artinya sekecil apapun respon siswa harus 
ditanggapi. 
e. Jagalah agar kelas tetap kondusif dan 
menggairahkan untuk belajar. Kelas yang 
kondusif memungkinkan siswa tetap 
bersemangat dan penuh motivasi untuk belajar. 
 
d) Tanya Jawab. 
(1) Pengertian metode tanya jawab. 
Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian 




Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang 
bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi 
dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa 
menjawab atau siswa bertanya guru menjawab. Dalam 




(2) Langkah-langkah penggunaan metode tanya jawab. 




                                                          
50
Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressido, 2012), 69 . 
51
Sarwan, Perencanaan Pembelajaran (STAIN: Jember Press, 2010), 46. 
52
Zainal Aqib, Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Bandung: PT 





(a) Merumuskan tujuan tanya jawab sejelas jelasnya dalam 
bentuk tujuan khusus dan berpusat pada tingkah laku 
peserta didik. 
(b) Mencari alasan pemilihan metode tanya jawab. 
(c) Menetapkan kemungkinan pertanyaan yang akan 
dikemukakan. 
(d) Menetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agar 
tidak menyimpang dari pokok persoalan. 
(e) Menyediakan kesempatan bertanya bagi peserta didik. 
(3) Saran penggunaan Metode tanya jawab. 




(a) Merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan secara matang dan terencana. 
(b) Pertanyaan yang diajukan singkat, padat, dan dapat 
merangsang pola berpikir peserta didik 
(c) Pertanyaan disesuaikan dengan kemampuan dan 
perkembangan peserta didik. 
(d) Pertanyaan memiliki jawaban yang pasti 
(e) Jawaban dari peserta didik dapat disempurnakan jika 
kurang tepat dan mengenai sasaran. 
 
(4) Kelebihan Metode tanya jawab. 
Djamarah mengungkapkan kebijakan metode tanya 
yaitu sebagai berikut: 
(a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 
siswa 
(b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan 
daya pikir dan termasuk daya ingatan 
(c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa 
dalam menajawab dan mengemukakan pendapat 
 
Kelemahan metode tanya jawab sebagaimana yang 
disampaikan Djamarah yaitu: 
(a) siswa merasa takut 







(b) tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
kemampuan siswa 
(c) waktu banyak terbuang apabila siswa tidak menjawab 
(d) tidak cukup waktu bila siswa terlalu banyak.54 
 
 
4) Media Pembelajaran IPS 
a) Pengertian Media. 
Media berasal bahasa latin yang mempunyai arti antara. 
Makna tersebut dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang 
digunakan untuk membawa suatu informasi dari suatu sumber 
kepada penerima. Sejumlah pakar membuat batasan tentang 
media, diantaranya yang dikemukakan oleh Association Of 
Education and Communication Technology (AECT) Amerika. 
Menurut AECT, Media adalah segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Apabila 
dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka media dapat 
diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses 




Kata media merupakan bentuk jamak dari kata 
medium.Kata medium dapat didefinisikan sebagai perantara 
atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima.Media merupakan salah satu komponen komunikasi, 
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yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan 




b) Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
(1) Media Audio  
Pengertian media audio untuk pengajaran, 
dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam 
bentuk audiktif (pita suara atau piringan suara). Yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 
siswa, sehingga terjadi proses belajar mengajar.
57
 
(2) Media visual  
Pengertian media visual untuk pengajaran adalah 
media yang dapat dilihat saja, tidak mengandung suara.
58
 
Media visual juga bisa diartikan sebagai media yang 
melibatkan indra penglihatan. 
(3) Media Audio Visual 
Media audio visual yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 
yang dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, 
slide suara, dan lain sebagainya.Kemampuan media ini 
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dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung 
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.
59
 
Sebagaimana media pembelajaran yang telah 
diuraikan sebelumnya, dari masing-masing media tersebut 
tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, hanya saja yang perlu kita perhatikan adalah 
kelebihan dan kekurangannya sekaligus, agar media 
pembelajaran yang dimaksud betul-betul menjadi alat 




(4) Media Tiga Dimensi 
Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam 
pengajaran adalah model dan boneka.Model adalah tiruan 
tiga dimensional dari beberapa ojek nyata yang terlalu 
besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, terlalu 
jarang, atau terlalu ruwet untuk di bawa kedalam kelas dan 
dipelajari siswa dalam wujud aslinya.
61
 
(5) Media Berbasis Manusia 
Orang (people) yaitu, orang yang bertindak sebagai 
penyimpan, pengelolah, penyaji pesan. Dalam lingkup 
inimisalnya seorang guru, dosen, tutor, trainer, peserta 
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didik, tokoh masyarakat atau orang yang lain yang 
memungkinkan berinteraksi dengan peserta didik. Pada 
hakekatnya proses belajar mengajar adalah merupakan 
proses komunikasi, kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri. 
Dimana guru dan dosen dan siswa bertukar pikiran untuk 
mengembangkan ide-ide dan gagasan-gagasan mereka.
62
 
5) Evaluasi Pembelajaran IPS 
a) Pengertian evaluasi 
Evaluasi adalah suatu cara mengukur hasil dari kegiatan 
pendidikan.
63
Evaluasi harus merupakan bagian integral dari 
perencanaan pendidikan orang dewasa. Pendidik menggunakan 
istilah evaluasi untuk menunjukkan proses menentukan 
kekuatan dan nilai pekerjaan mereka. 
MenurutpendapatTyler sebagaimana dikutip oleh 
Mardapi menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses 
penentuan sejauhnama tujuan pendidikan tercapai. 
64
 
b) Macam-macam evaluasi pembelajaran 
(1) Tes  
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistimatis 
dan objektif untuk memperoleh data atau keterangan yang 
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diinginkan tentang seseorang,  dengan cara yang tepat dan 
cepat. Menurut Scavia B. Anderon, 1976. test is 
comprehensive assessment of an individual or to an entire 
promgram evaluation effort  (tes adalah hasil penilaian 
yang komprehensif terhadap seseorang individu atau 
keseluruhan usaha evaluasi program (encyclopedia of 
educational evaluation)  (tes adalah suatu percobaan yang 
diadakan untuk mengetahui ada tidaknya hasil hasil 




(2) Non tes 
Teknik non tes adalah penilaian hasil belajar 
melalui alat atau instrument pengukuran bukan tes, adapun 
macam-macam instrument teknik non tes yang dapat 
digunakan diantaranya adalah observasi, wawancara, 
kuesioner, daftar cek, skala sikap dan skala lanjut.
66
 
c) Manfaat evaluasi. 
(1) Menentukan patokan awal 
(2) Mengetahui keberhasilan suatu kegiatan 
(3) Mencek secara periodik efektivitas suatu program  
(4) Memberikan rasa aman kepada pelaksana tugas 
(5) Memberikan bukti konkret kepada pihak yang terkait 
(6) Meningkatkan sikap profesional kepada penerima evaluasi. 
 
d) Tujuan Evaluasi 
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Menurut Morgan yang dikutip oleh Suprijanto tujuan 
utama evaluasi dapat diringkas sebagai berikut:
67
 
(1) Untuk menentukan seberapa dekat peserta didik secara 
individual dan keseluruhan kelas telah mencapai tujuan 
umum yang telah ditentukan 
(2) Untuk mengukur tingkat perkembangan yang telah dicapai 
oleh peserta didik dalam waktu tertentu 
(3) Untuk menentukan efektivitas bahan, metode, dan kegiatan 
pengajaran. 
(4) Untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi peserta  
didik, instruktur, dan masyarakat. 
 
e) Prinsip Evaluasi. 
Menurut Morgan yang dikutip oleh Suprijanto terdapat 
beberapa prinsip evaluasi penting yang dapat dijadikan bekal 
oleh para pendidik orang dewasa, diantaranya yaitu: 
(1) Mempunyai tujuan yang pasti 
(2) Menggunakan tujuan perilaku yang tejangkau dan pasti. 
(3) Bukti tentang perubahan dalam diri individu 
(4) Menggunakan instrumen yang tepat dalam evaluasi  
(5) Kerja sama antara peneliti dengan orang yang dinilai 
kemajuannya 
(6) Tidak perlu mengevaluasi semua hasil pembelajaran  
(7) Evaluasi harus berkesinambungan.68 
 
b. Pendidikan Kesetaraan Paket B 
Pendidikan kesetaraan merupakan program yang sangat vital 
dalam menjawab permasalahan mutu sumber daya manusia. Sesuai 
dengan fungsi dan perannya PKBM sebagai pusat kegiatan belajar 
masyarakat yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 
program-program kesetaraan ditengah-tengah masyarakatnya. Program 
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kesetaraan melingkupi program kelompok belajar paket A setara 




Pendidikan kesetaraan merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
pelaksanaan pendidikan nasional yang secara khusus dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Keberadaan pendidikan kesetaraan 
disini sangat penting agar setiap warga negara memiliki peluang untuk 
meningkatkan kualitas dan berperan serta dalam pembangunan. 
Pendidikan kesetaran di Indonesia menghadapi kondisi objektif adanya 
masalah dan tantangan khusus yang harus dihadapi berkaitan dengan 
peningkatan kualitas manusia dalam pembangunan. Masih rendahnya 
partisipasi penduduk dalam pendidikan, khususnya untuk pendidikan 
menengah pertama dan menengah atas, karena berbagai sebab dan 
masalah yang dihadapi, menunjukkan bahwa pendidikan kesetaraan 
menghadapi tantangan untuk mampu menampung warga bangsa yang 
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Program kesetaraan merupakan program program pendidikan 
nasional yang bermaksud memeratakan kesempatan belajar bagi pihak 
yang belum memperoleh pendidikan seperti pada umumnya.
71
 
Program kesetaraan paket B, program ini setara dengan 
SMP/MTs, PKBM yang mengembangkan program kesetaraan paket B 
ditujukan bagi siswa lulusan SD/MI, lulusan kelompok belajar paket A 
atau masyarakat yang telah memperoleh pendidikan khusus melalui 
pendidikan informal yang telah di setarakan seperti sekolah rumah 
(home Schooling), pendidikan pesantren dll. Di samping itu pula 
program kesetaraan paket B ditujukan bagi masyarakat yang putus 
SMP/MTs dengan prioritas pada anak usia wajib belajar karna 
berbagai faktor tidak dapat melanjutkan seperti: karena alasan 
ekonomi, sosial, jarak sekolah yang jauh dan tidak terjangkau, seperti 




Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah sebuah 
lembaga pendidikan yang dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat 
serta diselenggarakan diluar sistem pendidikan formal baik diperkotaan 
maupun di pedesaan dengan tujuan untuk memberikan kesempatan 
belajar kepada seluruh lapisan masyarakat agar mereka mampu 
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Program paket B adalah program pendidikan dasar pada jalur 
pendidikan nonformal setara SMP/MTs bagi siapapun yang terkendala 
ke pendidikan formal atau berminat dan memilih pendidikan 
kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan dasar. Pemegang ijazah 
program paket B memiliki hakyang sama dengan pemagang ijazah 
SMP/MTs.  
Program kesetaraan paket B, program ini setara dengan 
SMP/MTs, PKBM yang mengembangkan program kesetaraan paket B 
ditujukan bagi siswa lulusan SD/MI, lulusan kelompok belajar paket A 
atau masyarakat yang telah memperoleh pendidikan khusus melalui 
pendidikan informal yang telah di setarakan seperti sekolah rumah 
(home Schooling), pendidikan pesantren dll. Di samping itu pula 
program kesetaraan paket B ditujukan bagi masyarakat yang putus 
SMP/MTs dengan prioritas pada anak usia wajib belajar karna 
berbagai faktor tidak dapat melanjutkan seperti: karena alasan 
ekonomi, sosial, jarak sekolah yang jauh dan tidak terjangkau, seperti 








Mustofa Kamil, Pendidikan Nonformal Pengembangan melalui Pusat Kegiatan Belajar 
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Metode penelitian merupakan ciri ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.
75
Salah satu komponen penting dalam penelitian 
adalah mengenal metode.Dengan menggunakan metode yang tepat, maka 
penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Adapun metode penelitian yang akan digunakan peneliti 
adalah metode penelitian kualitatif yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang 
bersifat kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 
individu, keadaan gejala, atau kelompok tertentu, dan atau penyebaran suatu 
gejala dalam masyarakat. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa 
kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta 
peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif 
yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
76
 
Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa, penelitian kualitatif 
(qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan (menggambarkan) dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, serta pemikiran orang secara 
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individual atau kelompok.Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk 
menentukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan.
77
 
Alasan mengambil pendekatan ini karena penelitian ini berupa data 
deskriptif, seperti pernyataan dari narasumber sehingga dengan data-data 
tersebut tidak dapat dan tidak mungkin menggunakan pendekatan 
kuantitatif.Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat 
mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 
pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan 
dan menginterprestasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang 




Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena 
peneliti ingin melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam tentang 
Pelaksanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial program pendidikan 
kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo Tahun 
2019/2020. 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 
lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. 




Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat yang terletak di Dsn. Krajan, RT/RW 003/001, Desa Matekan 
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Alasan pemelihan lokasi penelitian 
ini adalah: 
1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu di Desa 
Matekan sangat membantu warga belajar sekitar 
2. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) mempunyai warga belajar 
yang semangat belajarnya tinggi. 
3. Meskipun lembaga PKBM berada di desa yang terpencil akan tetapi 
program tersebut tetap berjalan. 
C. Subyek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian ini menggunakan tehnik purposive, yaitu 
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
80
Purposive penunjukan 
informan didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. 
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Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
81
Pada 
penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, bukan sekedar memberi 
respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber informasi 
(key informan). 
Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan sebagai subyek penelitian 
ini adalah: 
1. Ketua Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
2. Tutor Ilmu Pengetahuan Sosial Paket B 
3. Tutor Bahasa Indonesia Paket B 
4. Warga belajar pendidikan kesetaraan paket B. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. 
82
 
Teknik pengumpulan data bila dilihat darisegi cara atau teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) interview 
(wawancara), dan dokumentasi. Dijelaskan sebagai berikut:  
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu benda, 
kondisi, situasi, proses, atau prilaku.
83
Observasi yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah jenisobservasi non partisipan yaitu peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
84
 
Data yang diperoleh melalui Metode Observasi adalah : 
a. Materi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
b. Metode pembelajaran IPS program pendidikan kesetaraa paket B di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
c. Media pembelajaran IPS program Pendidikan Kesetaraan Paket B di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
d. Evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
2. Metode Wawancara. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.  Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendalaman 
untuk menemukan masalah yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam .
85
 
Jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin, artinya peneliti bebas melakukan wawancara  
kepada siapa saja yang keterangannya dianggap penting. Data yang 
diperoleh dari metode wawancara adalah:  
                                                          
84







a. Materi pembelajaran IPS pada Program Pendidikan Kesetaraan Paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
b. Metode pembelajaran IPS pada program Pendidikan Kesetaraan Paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
c. Media pembelajaran IPS pada program Pendidikan Kesetaraan Paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
d. Evalusi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
3. Dokumentasi 
Dokumentasimerupakan catatan peristiwa yang sudah 




Data yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi ini 
antara lain:  
a. Visi, misi dan tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cahaya Ilmu Desa Matekan. 
b. Struktur kepengurusan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cahaya Ilmu 
c. Data tutor, warga belajar serta sarana dan prasaranaPusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
d. Data kegiatan Pembelajaran IPS Program Pendidikan Kesetaraan Paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu  







e. Buku Modul IPS Pendidikan Kesetaraan Paket Bdi Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu  
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 
lain.
87
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Komponen dalam 
analisis data Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
1. Kondensasi Data 
Kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat 
pada catatan lapangan maupun transkip.
88
 Dalam penelitian diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Menyeleksi (Selecting) 
Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang 
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mungkinlebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, informasi 
apayang dapat dikumpulkan dan dianalisis.Peneliti mengumpulkan 
seluruh informasi tersebut untuk memperkuat peneliti. 
b. Memfokuskan (Focusing) 
Memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis.Pada tahap 
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan 
masalah penelitian.Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap seleksi 
data.Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan 
masalah. 
c. Mengabstraksikan (Abstracing) 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti 
proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi, 
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 
d. Simplifying and Transforming. 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni seleksi yang ketat 
dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 
pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan data peneliti 
mengumpulkan data setiap proses. 
2. Penyajian Data 
Penyajian Data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan 







 Dengan melihat penyajian, kita dapat memahami apa apa yang 
terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan. Penelitian ini menyajikan data 
berupa data deskriptif atau menjabarkan data mengenai Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pendidikan kesetaraan paket B di pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat 
menjawab rumusan masalah yang di rumuskan sejak awal.Kesimpulan ini 
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi tau gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
90
 
F. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu.
91
 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
92
 Data yang 
sudah diperoleh oleh peneliti dicek kembali kebenarannya melalui 
wawancara dengan informan lain. Triangulasi sumber dalam penelitian ini 
                                                          
89
Rachmad Safa’at, Rekonstruksi Politik Hukum Pangan (Malang: UB Press, 2013), 60. 
90
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 246-253. 
91
Sugiyono, Metode Penelitiann Kuantitatif Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 2014), 273. 
92





dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari Ketua Pusat 
Kegaiatan Belajar Masyarakat, tutor Ilmu Pengetahuan Sosial, dan warga 
belajara. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
berbeda.
93
Data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
94
 
1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam tahap pra lapangan terdapat enam tahap. Tahap tersebut juga 
dilalui oleh peneliti sendiri, ada enam tahap dalam penelitian lapangan 
tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya:  
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus perizinan  
d. Menentukan informan 
e. Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian 
f. Memahami etika penelitian. 









2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian 
b. Memasuki lapangan penelitian 
c. Mengumpulkan data 
d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 
3. Tahap Pasca Penelitian. 
a. Menganalisis data yang diperoleh 
b. Mengurus perizinan selesai penelitian 
c. Menyajikan data dalam bentuk laporan  




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Dalam suatu penelitian, gambaran obyek penelitian merupakan salah 
satu bagian yang harus dijelaskan secara rinci untuk mengetahui bagaimana 
keadaan, kondisi dan situasi yang menjadi suatu obyek penelitian. Diantaranya 
pembahasan pada gambaran obyek penelitian ini penulis akan menjelaskan 
hal-hal berikut yang meliputi: 
1. Lokasi Penelitian 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu terletak 
di Dsn. Krajan, RT/RW, 03/01, Kec. Besuk, Kab. Probolinggo, Provinsi 
Jawa Timur. Lokasi Penelitian ini terletak di pelosok desa yang jauh dari 
jalan raya, jauh dari kantor pos, jauh dari kantor kecamatan, sehingga 
sangat sulit untuk dijangkau. 
2. Sejarah berdirinya PKBM Cahaya Ilmu 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu awal 
berdiri pada tahun 2014. Sekretariat awal berada di Desa Alastengah 
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Pada tahun 2014-2016 Pusat 
kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu berjalan dengan 
lancar. 
Kemudian pada tahun 2017 kesekretariatan di pindah ke Desa 
Matekan Kecamatan Besuk kabupaten Probolinggo, karna kepengurusan 





lain yang tidak bisa ditinggal   sehingga banyak dari pengurus yang 
mengundurkan diri. 
Tahun 2016-2017 Pusat Kegiatan Belajar masyarakat sempat 
mengalami vacum selama 1 tahun. Tahun 2017 setelah sekretariatdipindah 
ke Desa Matekan dan mendapatkan akta notaris dari Ibu Husnul, Pusat 




3. Visi dan Misi PKBM Cahaya Ilmu 
a. Visi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu  
Visi PKBM Cahaya Ilmu yaitu Beriman, Bertaqwa, Berakhlak, 
Cerdas, Kreatif, Inovatif, dan Mandiri. Untuk mengentaskan 
kebodohan, kemiskinan dan membangun kesetiakawanan sosial dalam 
rangka usaha meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, bakat 
serta minat warga masyarakat yang bertitik tolak dari kebermaknaan 
dan kebermanfaatan program bagi warga belajar. 
b. Misi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
Misi PKBM Cahaya Ilmu yaitu menyelenggarakan pendidikan 
dan pelatihan dalam rangka menciptakan generasi penerus yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
yang baik, memiliki pengetahuan yang cukup melatih generasi muda 
untuk menguasai berbagai keterampilan untuk dapat hidup mandiri 
ditengah-tengah perkembangan kemajuan jaman dengan menggali dan 
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memanfaatkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber 
Daya Alam (SDA) yang ada di lingkungannya.
96
 
c. Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) bertujuan yaitu:  
1) Mewujudkan Pusat Kegiatan Belajar masyarakat (PKBM) yang 
partisipasif, mandiri, berkelanjutan dan mampu 
menyelenggarakan program-program yang bermutu serta yang 
dapat menjawab kebutuhan masyarakat. 
2) Mewujudkan kesadaran yang luas di seluruh lapisan 
masyarakat akan pentingnya Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) bagi pembangunan masyarakat dan 
bersedia berpartisipasi untuk mendukungnya baik secara 
langsung ataupun tidak langsung 
3) Mewujudkan jaringan kerjasama yang positif, konstruktif, dan 
kuat baik sesama Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
maupun antar PKBM dengan berbagai lintas sektoral, lembaga 
usaha, lembaga pendidikan, lembaga kemasyarakatan, lembaga 
keagamaan dan yang lainnya, ditingkat lokal, nasiona, maupun 
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4. Struktur Organisasi PKBM Cahaya Ilmu 
Penyusunan struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting 
untuk mengetahui tugas dan alur kerja seorang dalam suatu kelompok. 
Struktur organisasi di Pusat Kegiatan Belajar masyarakat (PKBM) Cahaya 
Ilmu tahun pelajaran 2019/2020, dijelaskan pada gambar berikut: 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
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BIDANG KEMITRAAN 
DONNY SANDI, SH 
BENDAHARA 
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5. Data tutor dan warga belajar program kesetaraan paket B di PKBM 
Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan besuk Kabupaten 
Probolinggo. 
a. Data tutor PKBM Cahaya Ilmu Desa Matekan 
Data tutor di PKBM Cahaya Ilmu dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 




No  Nama  Tempat/ 
Tanggal 
lahir 




1.  Romli, S.Pd. Probolinggo,  
22-04-1993 












3.  Sallima, S.H.  Probolinggo, 
19-09-1993 
Krampilan  Pendidikan 
Kewarganegaraan  
SI 




Matekan Matematika S1 




Kecik Bahasa Indonesia S1 
6.  Lutfi, S.Pd. Probolinggo, 
04-11-1990 
Matekan Bahasa Inggris S1 
  
b. Data warga belajar PKBM Cahaya Ilmu Desa Matekan  
Warga belajar program kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu di 
jelaskan pada tabel berikut 
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No.  Nama Tempat, tanggal, lahir Alamat 
1.  Jamaluddin Sudarso  Probolinggo, 17-O3-1977 Matekan  
2.  Marisa  Probolinggo, 16-04-1999 Matekan 
3.  Zaitun  Probolinggo, 20-12-1981 Matekan 
4.  Siti Asia Probolinggo, 11-02-1986 Matekan 
5.  Halimatus Sakdiyah Probolinggo, 07-06-1982 Matekan 
6.  Lilik Hidayati Probolinggo, 14-05-1995 Matekan 
7.  Ummu Latifa Probolinggo, 11-11-1989 Matekan 
8.  Nur Aini Probolinggo, 01-07-1984 Matekan 
9.  Jumaliyah  Probolinggo, 02-01-1982 Matekan 
10 Marmi  Probolinggo, 01-07-1958 Matekan 
11 Jumhari  Probolinggo, 13-04-1966 Matekan 
12 Supriatin  Probolinggo, 08-04-1985 Matekan 
13 Nurul Aini Probolinggo, 31-01-1992 Matekan 
14 Maryanti  Probolinggo, 15-10-1988 Matekan 
15 Maimuna  Probolinggo, 09-02-1982 Matekan 
16 Suhaitin  Probolinggo, 01-07-1982 Matekan 
17  Samiati  Probolinggo, 16-04-1975 Matekan 
18 Armawi  Probolinggo, 01-07-1981 Matekan 
19  Misriani  Probolinggo, 01-07-1982 Matekan 
20  Tri Wahyuni  Probolinggo, 25-03-1997 Matekan 
 
c. Sarana dan prasarana PKBM Cahaya Ilmu 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PKBM Cahaya Ilmu 
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1.  Aula  1 Baik  
2.  Ruang kelas 2 Baik  
3.  Ruang baca  1 Baik  
4.  Ruang 
pendidik 
1 Baik  
5.  Toilet 
umum  
2 Baik  
6.  Musolla  1 Baik  
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan dokumentasi di PKBM Cahaya Ilmu di Desa 
Matekan, peneliti telah mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan 
dengan Pelaksanaan pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu yang di 
jabarkan menjadi 4 (empat) fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana materi 
pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan 
Besuk kabupaten Probolinggo tahun ajaran 2019/2020. 2) Bagaimana 
pelaksanaan metode pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten probolinggo Tahun ajaran 2019/2020. 
3)  Bagaimana penggunaan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
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(PKBM) Cahaya ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten 
Probolinggo tahun ajaran 2019/2020. 4) Bagaimana evaluasi pembelajaran IPS 
pada program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan Besuk 
Kabupaten Probolinggo Tahun ajaran 2019/2020, telah diperoleh data sebagai 
berikut. 
1. Materi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo tahun ajaran 
2019/2020. 
Materi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B untuk materinya sama dengan yang ada di sekolah formal hanya 
saja memiliki sedikit perbedaan yang terletak pada uraian materi dalam 
bahan ajar yang digunakan misalnya untuk pendidikan kesetaraan paket B 
yang digunakan adalah modul 1 untuk materi IPS yang tertuang dalam 
modul 1 tidak sedetail dengan materi yang tertuang dalam bahan ajar yang 
ada di pendidikan formal. Materi pembelajaran IPS yang tertuang didalam 
bahan ajar yang berupa modul 1 Indonesia Kaya isi materinya terdiri dari 2 
Unit tema serta dilengkapi dengan petunjuk penggunaannya. Sedangkan 
materi yang ada dibahan ajar untuk pendidikan formal SMP/MTs lebih 
detail dan terperinci. Contohnyamateri pada buku BSE yang digunakan di 





terperinci. Penjelasan diatas sesuai dengan hasil wawancara dengan tutor 
IPS yaitu Ibu Fatmawati, S.Pd: 
“untuk materi IPS di pendidikan kesetaraan paket B itu isinya 
sama dengan materi yang ada di sekolah sekolah formal seperti 
halnya di SMP/MTs, tapi untuk penyampaian materi IPS saya itu 
menggunakan modul mbak, nah modul 1 IPS yang saya gunakan 
itu uraian materinya tidak sedetail dengan uraian materi IPS yang 
di uraikan dalam bahan ajar di SMP/MTs. Biasanya untuk modul 1 
IPS yang saya gunakan untuk uraian materinya itu hanya terdiri 
dari 2 unit tema. Sedangkan, materi IPS kelas VII itu kira-kira ada 
4 tema. Jadi materi IPS antara pendidikan kesetaraan paket B dan 
di sekolah formal yang kelas VII itu sama isi materinya cuman 
lebih detail di SMP/MTs, karna di Paket B itu hanya inti-intinya 
saja yang diajarkan mbak, apalagi yang menerima materi itu terdiri 
dari warga belajar yang terdiri dari berbagai macam usia dan 
tentunya juga dengan usia yang beragam yang tentunya bisa 





Penjelasan diatas dilanjutkan kembali oleh Ibu Fatmawati selaku 
tutor IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Cahaya 
Ilmu yang memaparkan terkait ketercapaian kompetensi dalam 
pembelajaran yang harus dikuasai oleh warga belajar. Beliau berkata: 
“hal utama yang perlu diperhatikan oleh warga belajar dalam 
pembelajaran IPS adalah warga belajar bisa menerima dan 
memahami apa yang saya sampaikan. Saya juga tidak mengejar 
banyaknya bab materi yang harus dituntaskan mbak, melainkan 
saya hanya mengejar pemahaman dari warga belajar, apakah warga 
belajar menerima apa yang saya sampaikan atau tidak, nah jika 
warga belajar sudah memahami apa yang saya sampaikan tentunya 
setelah proses belajar mengajar selesai, manfaatnya bisa dirasakan 
terutama bagi dirinya dan dalam kehidupan sehari hari. Dalam 
pembelajaran IPS dan salah satu bahan ajar yang saya gunakan 
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Hal tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh Bapak 
Kholiqurrahman, S.H selaku ketua PKBM Cahaya Ilmu mengenai materi 
IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B: 
“Materi IPS yang di paket B itu sebenarnya sama dengan yang ada 
di sekolah sekolah formal dek, hanya saja untuk materi paket B 
yang dituangkan dalam bahan ajar misalnya dalam modul 1 IPS itu 
tidak sedetail dengan materi yang dituangkan dalam bahan ajar 
yang ada di sekolah formal. Untuk bahan ajar yang dipakai di 
pendidikan kesetaraan paket B itu dek seperti halnya modul yang 




Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 29 Desember 2019 
bahwasanya tutor datang warga belajar itu pada sekitar jam 15.30 lalu 
tutor memulai pelajaran dengan salam dan membaca do’a kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian materi dengan meminta warga belajar untuk 
membuka modul pada hal. 23 materi yang dibahas mengenai jenis jenis 
Sumber Daya Alam. Jenis-jenis SDA itu dibagi menjadi 3 jenis yaitu 1) 
SDA yang dapat diperbaharui 2) SDA yang tidak dapat diperbaharui 3) 
SDA yang jumlahnya tidak terbatas.
105
 Hal tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Selain melakukan wawancara dan observasi tersebut, 
peneliti juga melakukan pengecekan langsung mengenai materi IPS 
yang ada di bahan ajar yang digunakan yaitu berupa modul 1 
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2. Metode pembelajaran IPSpada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten probolinggo tahun ajaran 
2019/2020. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pada program pendidikan 
kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu , metode belajar sangat 
diperlukan oleh seorang tutor, dengan penggunaan metode yang bervariasi 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai metode mengajar 
merupakan keharusan sebab seorangtutor tidak akan dapat mengajar 
dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat. Seorang tutor 
harus bisa menerapkan metode yang tepat dalam kegiatan belajar dan 
mengajarnya sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh warga belajar, 
dengan begitu proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan dan 
warga belajar dapat menangkap pelajaran dengan lebih mudah. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak 
Kholiqurrahman, S.H, selaku ketua PKBM Cahaya Ilmu, yaitu: 
“Bagi seorang tutor ituharus mampu menguasai metode dalam 
mengajar dek, karena yang dihadapi juga merupakan warga belajar 
yang memiliki usia beragam danjika seandainya tutor tidak 
menguasai maka tentu tidak akan bisa mengajar dengan baik. 
Seorang tutor juga harus bisa menerapkan metode yang tepat dalam 





Metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran IPS pada 
program pendidikan kesetaraan paket B di  PKBM Cahaya Ilmu Desa 
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Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggoyaitu metode tutorial, 
metode studi mandiri, metode ceramah, dan metode tanya jawab. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan  yang di sampaikan oleh Ibu Fatmawati, 
S.Pd, selaku tutor IPS yakni: 
“untuk metode belajar yang biasa saya gunakan ketika mengajar itu 
kira kira ada4 metode bak yaitu ada metode tutorial, metode studi 
mandiri, metode ceramah dan metode tanya jawab, penggunaan 
masing masing metode itu tentunya mempermudah saya ketika 




a. Metode tutorial 
Metode tutorial merupakan bantuan bimbingan belajar dari 
seorang tutor kepada warga belajar dengan tujuan untuk membantu 
kelancaran proses belajar mengajar antara tutor dan warga belajar. 
Dalammetode tutorial tugas tutor hanya memberikan arahan dan 
bimbingan kepada warga belajar agar warga belajar lebih mudah 
memahami materi yang dipelajari. Pelaksanaan metode tutorial pada 
pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Fatmawati, S.Pd selaku tutor 
IPS: 
“Jadi begini bak, sebelum pembelajaran IPS berlangsung 
biasanya saya meminta warga belajar untuk membuka bahan 
ajar modul yang telah diberikan, setelah warga belajar 
membuka modul, kemudian saya meminta warga belajar untuk 
mempelajari bahan ajar tersebut, lalu saya memberikan arahan 
supaya warga belajar bisa memahami materi yang saya berikan 
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Pernyataan diatas diperkuat oleh Tri Wahyuni selaku warga 
belajar program kesetaraan paket B di PKBM, yakni: 
“Sebelum pelajaran dimulai, tutorbiasanya meminta kita untuk 
membuka buku modul yang sudah diberikan dek,dan setelah itu 
tutor meminta kita untuk membacanyadan kemudian tutor itu 





Pernyataan diatas juga dibenarkan oleh Zaitun yang merupakan 
warga belajar di PKBM Cahaya Ilmu, yaitu: 
“ya dek, tutor itu biasanya ketika mau mulai pelajaran 
mengucapkan salam dan menyuruh kita buka buku modul lalu 
memberikan arahan, contohnya itu pernah tutor memberikan 
arahan mengenai materi penyebaran fauna, tutor menjelaskan 




Peneliti melakukan observasi pada tanggal 05 Januari 2020, 
ketika pembelajaran IPS pada program kesetaraan paket B di PKBM 
Cahaya Ilmu Desa Matekan sedang berlangsung. Hasil dari 
pengamatan tersebut bahwasanya tutor datang pada jam sekitar 15.30 
kemudian beliau langsung mengucapkan salam dan do’a untuk 
memulai pembelajaran, lalumemberikan arahan kepada warga belajar 
yang pertama untuk membuka modul hal.28 mengenai materi 
penyebaran fauna di Indonesia, kedua tutor menjelaskan sekilas 
tentang penyebaran fauna di Indonesia, ketigatutor memperlihatkan 
peta Indonesia yang dia bawa, keempat tutor menjelaskan tentang 
pembagian 3 wilayah penyebaran fauna yang ada di Indonesia, kelima 
tutor memberikan beberapa gambar fauna kepada warga belajar, 
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keenam tutor meminta warga belajar untuk menempelkan gambar 
fauna sesuai dengan 3 wilayah yang sudah tertera pada peta.
113
Hal 








Gambar 4.2 di atas adalah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode tutorial. Gambar tersebut menunjukkan bahwa 
tutor berperan aktif dalam proses belajar-mengajar. Metode ini 
merupakan metode yang umum dilakukan dan memiliki porsi waktu 
yang lebih panjang dari metode lainnya. 
b. Metode studi mandiri 
Metode studi mandiri juga digunakan dalam pembelajaran IPS 
pada program kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu. Belajar 
mandiri bisa dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan keinginan 
                                                          
113
Observasi, 05 Januari 2020. 
114





dan semangat warga belajar dalam pembelajaran sehingga tidak 
bergantung pada tutorsertawarga belajar mampu melaksanakan 
penugasanyang diberikan oleh tutor dengan baik dan benar. Berikut 
pernyataan salah satu warga belajar Ibu Tri Wahyuni: 
“Belajar di sini tidak selalu dibimbing langsung oleh tutor dek, 
mereka kan kadang juga ada kegiatan lain di luar. Ketika tutor 
berhalangan hadir maka beliau memberikan tugas yang 
dikordinir kepada salah satu dari kita lalu disampaikan kepada 
warga belajar yang lain. Tugas yang diberikan oleh tutor itu 
biasanya mengambil dari yang ada didalam modul itu dek, jadi 
ketika tutor tidak bisa hadir kita bisa belajar melalui penugasan 
itu tapi seandainya belum selesai biasanya tugas yang diberikan 




Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu Fatmawati, S.Pd selaku 
tutor IPS di PKBM Cahaya Ilmu, berikut pernyataannya: 
“dalam proses belajar dalam IPS tidak selalu di bimbing tutor 
soalnya saya kadang pernah ada acara diluar yang bersamaan 
dengan jadwal masuk di PKBM Cahaya Ilmu, nah kebetulan 
warga belajar kan sudah kumpul jadi tidak enak jika langsung 
ditinggal begitu saja jadi saya memberikan tugas melalui 
kordinir kelas dan memintanya agar menyampaikan kepada 
warga belajar yang lain, nah dengan penugasan tersebut 





Berdasarkan pernyataandiatas bahwasanya warga belajar 
melakukan belajar mandiri agar mampu meningkatkan pemahaman 
materi meskipun tutor berhalangan untuk hadir sehingga warga belajar 
juga tidak selalu bergantung pada tutor. Penugasan yang diberikan oleh 
tutor kepada warga belajar tentu sangat berperan bagi warga belajar 
ketika melakukan belajar mandiri. Dengan menerapkan belajar 
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mandirimanfaatnya pun dirasakan ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Warga belajar bisa menambah ilmu meskipun tanpa 
bimbingan dari tutor secara langsung. Hal tersebut juga senada dengan 
yang disampaikan olehsalah satu warga belajar yaitu Ibu Zaitun, 
berikut pernyataannya: 
“Iya dek, kadang tutor pernah berhalangan hadir untuk masuk 
di PKBM karna ada urusan lain diluar, meskipun begitu tutor 
tidak langsung meninggalkan kita, tutor itu memberikan tugas 
kepada kordinir salah satu dari kita kemudian diminta untuk 
menyampaikan kepada warga belajar yang lain jadi meskipun 
tutor tidak bisa masuk kita masih tetap belajar melalui 
penugasan itu dan seandainya jika tugas yang diberikan belum 





Selain wawancara diatas peneliti juga melakukan pengecekan 
langsung terhadap penugasan yang ada di dalam modul 1 Indonesia 
Kaya yang dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4. 5 
Contoh Penugasan yang ada didalam modul
118
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Gambar 4.3 merupakan contoh penugasan yang ada didalam 
modul 1 Indonesia kaya. Tugas 1 diminta mencari informasi tentang 
kondisi tanah di lingkungan sekitar, tugas 2 diminta untuk 
menyebutkan potensi bencana apa saja di daerah masing-masing dan 
bagaimana upaya penduduknya dalam meminimalisir dampak dari 
bencana tersebut. 
c. Metode ceramah 
Metode ceramah juga sering digunakan dalam pembelajaran 
IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Cahaya 
Ilmu. Metode ceramah ini digunakan dengan cara tutor menyampaikan 
isi materi pelajaran kepada warga belajar secara langsung atau dengan 
lisan. Pelaksanaan metode ceramah ketika menjelaskan uraiannya tutor 
juga menggunakan alat alat bantu media pembelajaran seperti gambar. 
Berikut pernyataan yang di sampaikan oleh Ibu Fatmawati, S.Pd: 
“salah satu metode yang saya sering gunakan ketika proses 
belajar mengajar adalah ceramah. Ketika saya menggunakan 
metode ceramah, saya hanya perlu menguraikan materi yang 
perlu dijelaskan pengertiannya, ketika menggunakan metode 
ceramah saya juga menggunakan media salah satunya yaitu 
media gambar agar warga belajar bisa dengan mudah menerima 
apa yang saya jelaskan misalnya ketika akan menjelaskan 




Hal diatas dibenarkan oleh Zaitun yang merupakan salah satu 
warga belajar pada program pendidikan kesetaraan paket B berikut 
pernyataannya: 
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“iya dek, ketika belajar disini tutor itu seringnya menjelaskan 
secara langsung kepada warga belajar, contohnya itu ketika 
pelajaran mengenai pengertian flora dan fauna tutor 





Pernyataan diatas juga diperkuat oleh Asriyati mengenai 
penggunaan metode ceramah ketika proses belajar mengajar pada 
program pendidikan kesetaraan paket B yaitu: 
“untuk pembelajaran IPS itu biasanya tutor sering 
menggunakan ceramah dek terutama ketika ada materi yang 
perlu dijelaskan langsung oleh tutor misalnya tentang 
pengertian pengertian nah itukan tentunya perlu penjelasan 
langsung contohnya seperti materi pengertian flora dan fauna, 
biasanya juga jika tutor menggunakan ceramah itu kadang 




Pernyataan diatas diperkuat dengan observasi peneliti mengenai 
metode ceramah yang digunakan tutor IPS ketika prosespembelajaran 
IPS pada Program kesetaraan paket B di PKBM. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung Ibu Fatmawati selaku tutor IPS menjelaskan 
materi mengenai pengertian flora dan fauna, dan penyebarannya di 
Indonesia. Flora segala jenis tumbuhan yang ada di bumi dan fauna 
adalah segala jenis hewan yang ada dimuka bumi. Persebaran flora dan 
fauna di Indonesia dibagi menjadi 3 wilayah yaitu wilayah Asia 
(Asiatis), wilayah peralihan, dan Australia (Australis).
122
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d. Metode tanya jawab. 
Metode tanya jawab digunakan dengan tujuan agar proses 
pembelajaran berjalan dengan aktif dan tidak monoton ke tutor, apalagi 
jika melihat  usia warga belajar yang beragam dan ada beberapa warga 
belajar yang usianya sudah cukup sulit menerima materi sehingga 
dengan penggunaan metode tanya jawab ini dengan harapan lebih 
memudahkan warga belajar menerima materi pelajaran, dan jika 
seandainya ada materi pelajaran IPS yang tidak dipahami bisa 
langsung ditanyakan. Berikut pernyataan yang disampaikan oleh Ibu 
Fatmawati, S.Pd: 
“Dalam proses pembelajaran saya menginginkan adanya reaksi 
dari warga belajar dan interaksi antara tutor dan warga belajar 
bak. Bagaimana supaya muncul reaksi warga belajar itu? Maka 
warga belajar harus diberi kesempatan bertanya, kadang warga 
belajar sifatnya masih sama dengan siswa sekolah biasanya 
yaitu malu ketika suruh bertanya. Tapi saya tetap mendorong 
dan memberi semangat kepada warga belajar itu, agar mereka 
menanyakan apa yang tidak dipahami tanpa rasa malu dan 
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grogi, jadi dengan adanya tanya jawab saya juga mengetahui 




Hal tersebut juga dibenarkan oleh salah satu warga belajar yaitu 
Supriyatin mengenai penggunaan metode tanya jawab berikut 
pernyataannya: 
“iya dek, kita itu disuruh bertanya oleh tutor ketika ada hal 
yang tidak dipahami terutama mengenai materi yang sudah 
dipelajari, meskipun awalnya kita juga masih malu yang mau 
bertanya tapi tutor tetap menyuruh kita untuk menanyakan 
materi yang belum dipahami contohnya itu ketika ada materi 
mengenai jenis Sumber Daya Alam. Saya pernah menanyakan 
tentang air itu apakah termasuk jenis Sumber Daya Alam 
apa.jadi, dengan tanya jawab itu kita jadi bisa mengetahui 




Pernyataan diatas juga diperkuat oleh Asriyati selaku warga 
belajar pada program pendidikan kesetaraan paket B di PKBM: 
“Untuk tanya jawab biasanya tutor selalu menyuruh kita untuk 
menanyakan hal yang belum dipahami meskipun kita masih 
agak grogi tapi kita tetap menanyakan apa yang belum kita 
pahami dengan begitu tutor bisa mengetahui bahwa masih ada 




Pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan 
peneliti pada tanggal 29 Desember 2019, peneliti melakukan observasi 
di PKBM Cahaya Ilmu Desa Matekan. Bahwasanya ada beberapa 
warga belajar yang bertanya kepada tutor mengenai materi yang tidak 
dipahami. Sedangkan tutor terlihat merespon dari pertanyaan yang 
diajukan oleh salah satu warga belajar tersebut. Hal tersebut 
membuktikan bahwa pembiasaan bertanya dalam setiap pembelajaran 
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akan membuat warga belajar percaya diri dalam menyampaikan 









Sebagai tindak lanjut dari metode ceramah, untuk memantapkan 
pengetahuan warga belajar atas materi yang disampaikan, maka tutor juga 
menggunakan teknik pembelajaran tanya jawab. Tanya jawab penting 
dilaksanakan karena materi tidak semuanya bisa dipahami oleh warga. 
Warga belajar diberi kesempatan untuk bertanya tentang permasalahan 
yang ada kaitannya dengan materi. Tutor juga tidak melarang warga untuk 
bertanya menggunakan bahasa daerah di sana yaitu Bahasa Madura. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran IPS pada program pendidikan 
kesetaraan paket B menggunakan beberapa metode yang sangat membantu 
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tutor maupun warga belajar yakni metode tutotial, metode studi mandiri, 
metode tanya jawab, dan metode ceramah. 
3. Media pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar masyarakat (PKBM) Cahaya ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo tahun ajaran 
2019/2020 
Media yang digunakan pada pembelajaran IPS pada program 
kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu Desa Matekan Kecamatan 
Besuk Kabupaten Probolinggo yaitu ada media gambar, model tiruan 
(Globe).Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Fatmawati selaku tutor 
mata pelajaran IPS bahwa: 
“untukmedia biasanya yang saya gunakan ada media gambar dan 
kadangmemakai globe bak, untuk setiap pemakaian media biasanya 
saya menyesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, media 
gambar dan globe juga digunakan tapi ketika materinya berkaitan 
misalnya, ketika ada materi tentang bentuk rupa bumi maka saya 
menggunakan globe sebagai medianya. Ketika ada materi flora dan 




Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Zaitun yang 
merupakan salah satu warga belajar paket B di PKBM yakni: 
“Benar dek, biasanya tutor pelajaran IPS itu menggunakan buku 
modul, sering juga menggunakan gambar sedangkan untuk 
penggunaan globe pernah juga tapi sangat jarang digunakan karna 
untuk penggunaan globe itu hanya pada materi materi tertentu 
contohnya seperti materi tentang bentuk bumi, dan untuk gambar 
tutor pernah membawa gambar tentang tumbuhan (flora) dan 
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a. Media gambar  
Media gambar salah satu jenis media yang digunakan ketika 
pembelajaran IPS sedang berlangsung. Media gambar digunakan agar 
tutor lebih mudah ketika akan menyampaikan materi kepada warga 
belajar, sedangkan warga belajar juga lebih mudah memahami apa 
yang disampaikan oleh tutor. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh Ibu Fatmawati selaku tutor IPS, yaitu: 
“Saya biasanya menggunakan media gambar ketika materi 
yang akan dipelajarimembutuhkan contoh gambar yang sesuai 
dengan pelajaran. Gambar itu digunakan untuk mempermudah 
saya ketika mengajar serta mempermudah warga belajar juga 
dalam memahami materi yang diajarkan misalnya mengenai 




Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan 
peneliti pada tanggal 05 Januari 2020, peneliti melakukan observasi 
ketika pembelajaran IPS sedang berlangsung bahwasanya tutor datang 
jam 15.30 kemudian mengucapkan salam dan membaca do’a lalu 
dilanjutkan dengan pemberian materi dengan menggunakan media 
gambar yang berisikan gambar tentang penyebaranfauna di Indonesia 
kepada warga belajar. Persebaran fauna di Indonesia di bagi menjadi 3 
bagian yaitu: 1) Fauna tipe Indonesia Barat (Asiatis) contohnya 
harimau, beruang, gajah. 2) Fauna tipe Indonesia Timur (Australis) 
contohnya kanguru pohon, musang berkantong, burung cendrawasih. 
3) Fauna tipe Indonesia tengah (Peralihan) contohnya komodo, anoa, 
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Dalam penggunaan media gambar harus direncanakan, agar 
media yang dipilih sesuai dengan kondisi warga belajar dan materi 
yang akan diajarkan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Ibu 
Fatmawati selaku tutor IPS yakni: 
“Dalam memilih media pembelajaran ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan, misalnya kondisi siswa, materi yang akan 
diajarkan, dan ketersediaan media. Media yang paling gampang 
digunakan adalah media gambar, seperti yang sedang saya 
pakai tadi pada waktu pembelajaran, saya menggunakan media 





Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 
media gambar yang digunakan disiapkan sendiri oleh tutor yang akan 
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menggunakannya. Karena memang media gambar adalah media yang 
mudah ditemukan dan harus menyesuaikan dengan materi pelajaran. 
Hal tersebut dibenarkan oleh ketua PKBM Cahaya ilmu yakni bapak 
Kholiqurrahman, S.H: 
“Jadi begini dek, untuk penggunaan media gambar biasanya 
tutor setiap mata pelajaran yang menyiapkan dan mencarinya 
sendiri dan disesuaikan juga dengan materi yang akan 
dipelajari karna memang untuk media gambar hanya tutor yang 
mengetahui gambar apa yang perlu disajikan ketika akan 




b. Media model tiruan bumi 
Media model tiruan bumi (Globe) digunakan untuk mempermudah 
warga belajar dalam memahami materi yang disampaikan. Media ini 
jarang digunakan karna terlalu susah ketika akan dibawa, globe digunakan 
untuk materi IPS yang sesuai dengan kegunaannya misalnya materi 
mengenai permukaan bumi, tentang arah, jarak, dan bentuk ukuran suatu 
wilayah. Penggunaan media globe tentu dapat menarik dan mempercepat 
daya serap warga belajar tentang bumi serta membuat proses belajar 
mengajar lebih menyenangkan. Penjelasan diatas sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Ibu Fatmawati selaku tutor IPS, yakni: 
“Untuk penggunaan media globe biasanya saya menyesuaikan 
dengan materi IPS yang akan dipelajari misalnya materi tentang 
permukaan bumi, tentang arah, jarak, bentuk dan ukuran suatu 
wilayah. Dari beberapa materi tersebut tentunya saya 
membutuhkan media yang agak mirip dengan permukaan bumi, 
jadi media globe itu yang bisa saya gunakan. Karna selain 
mempermudah warga belajar dalam memahami materi, globe juga 
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bisa menarik warga belajar agar lebih senang ketika proses belajar 




Pernyataan diatas diperkuat oleh Bapak Kholiqurrahman, S.H 
selaku ketua PKBM Cahaya Ilmu, yaitu: 
“Dengan disediakannya globe sebagai media dalam pembelajaran 
IPS dengan harapan supaya warga belajar bisa lebih bersemangat 
dalam kegiatan pembelajaran serta lebih mudah menerima materi 
yang disampaikan oleh tutor IPS, mereka juga tentunya akan lebih 




Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa dengan penggunaan 
media globe bisa membuat warga belajar lebih semangat lagi dan tertarik 
ketika pembelajaran berlangsung serta membuat mereka bisa dengan 
mudah menerima materi yang diberikan oleh tutor. Penjelasan diatas 
sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah satu warga belajar 
program pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu yaitu 
IbuZaitun: 
“ketika proses belajar tutor itu pernah menggunakan globe ketika 
ada pelajaran mengenai bentuk bumi, nah dengan menggunakan itu 
saya jadi lebih tertarik ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
Globe itu juga buat saya jadi lebih mudah dalam memahami materi 




Peneliti juga melakukan pengecekan langsung terhadap globe yang 
dipakai ketika proses belajar mengajar IPS. Berikut dokumentasi foto yang 
didapat peneliti ketika melakukan observasi. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang ada dapat diketahui 
bahwa media pembelajaran IPS yang digunakan pada pendidikan 
kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu meliputi media gambar dan 
media model tiruan bumi. 
4. Evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya ilmu 
Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo tahun 
ajaran 2019/2020 
Evaluasi merupakan salah satu cara untuk dapat menilai dan 
mengukur sampai mana keberhasilan yang telah dicapai oleh warga belajar 
dalam sebuah pembelajaran. Evaluasi yang dimaksud disini yaitu untuk 
mengukur kemampuan warga belajar dalam memahami materi yang telah 
disampaikan oleh tutor. 
                                                          
139





Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Kholiqurrahman, 
S.H, selaku ketua PKBM Cahaya Ilmu mengenai evaluasi dalam 
pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B. Beliau 
mengatakan: 
“Sebenarnya untuk evaluasi dalam pembelajaran IPS ini saya tidak 
ikut berperan langsung ketika akan mengevaluasi. Untuk yang 
mengevaluasi biasanya langsung dari tutor yang mengajar mata 
pelajaran tersebut. Namun disini saya juga kadang ikut memantau 





Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Fatmawati, S.Pd,  
selaku tutor pelajaran IPS terkait evaluasi dalam pembelajarannya, yaitu: 
“Materi yang diajarkan pada setiap pertemuan sebenarnya tidak 
mengejar banyaknya bab yang dikaji melainkan lebih menekankan 
kepada pemahaman warga belajar. Walaupun materi yang 
dipelajari sedikit yang penting adalah warga belajar bisa menerima 
materinya serta memahaminya. Mengenai evaluasinya itu 
biasanyaada tes tulis dan tes lisan. Untuk tes tulis itu dilakukan 
dalam satu tahun dua kali semester. Untuk tes lisan biasanya saya 
memberikan tanya jawab singkat kepada warga belajar mengenai 
materi yang telah saya sampaikan, itu dilakukan supaya saya bisa 
tahu apakah mereka benar benar menerima materi yang saya 





Berdasarkan hasil pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi untuk pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket Byaitu ada evaluasi tertulis yang dilakukan satu tahun dua kali yakni 
ketika semesteran. Kemudian evaluasi lisan yang dilakukan ketika proses 
belajar telah selesai yaitu tutor memberikan tanya jawab singkat kepada 
warga belajar. 
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Untuk menguatkan pernyataan diatas peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Asriyati yang merupakan salah satu warga belajar 
dalam pembelajaran IPS paket B di PKBM, dia mengatakan: 
“untuk evaluasi yang diberikan oleh tutor kepada kita yaitu 
biasanya tutor menilai dari keaktifan kita ketika dalam proses 
pembelajaran, selain itu ada juga evaluasi ulangan tertulis yang 
mana ulangan itu dilakukan ketika sudah semesteran sedangkan  
untuk evaluasi tes lisan biasanya setelah ahir pembelajaran tutor 
memberikan tanya jawab singkat kepada kita mengenai materi 




Wawancara diatas juga di perkuat oleh salah satu tutor mata 
pelajaran bahasa indonesia yaitu bapak Moh. Subhan, S.E mengenai 
evaluasi pembelajaran paket B yakni: 
“untuk evaluasi semua mata pelajaran di paket B seperti soal ujian 
di PKBM biasanya yang buat langsung dari pihak pusat atau dinas 
misalnya seperti USBN atau ujian nasional, sedangkan untuk ujian 
semesteran itu memiliki dua kemungkinan, seandainya dari pihak 
pusat sudah membuat soal soal ujian maka dari kami pihak tutor 
tidak perlu membuatnya lagi dan apabila dari pihak pusat tidak 
membuat maka yang buat dari semua tutor masing-masing yang 
megang mapel. Bedanya dengan ujian di pendidikan formal adalah 
yang buat ujian pasti dari guru langsung tidak ada campur tangan 




Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan 
peneliti pada tanggal 12 Januari 2020, peneliti melakukan observasi ketika 
evaluasi mata pelajaran IPS sedang berlangsung. Hasil pengamatan 
tersebut terlihat bahwa warga belajar sedang mengerjakan tes tulis berupa 
soal dari tutor. Tutor memberikan soal kepada warga belajar dan 
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dimintauntuk mengerjakannya serta mengumpulkannya pada waktu itu.
144
 















Pelaksanaan evaluasi pembelajaran IPS
145
 
Berdasarkan observasi diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
sebuah pembelajaran evaluasi sangat penting dilakukan karna dengan hal 
tersebut tutor bisa mengetahui sejauh mana warga belajar memahami 
pelajaran yang telah disampaikan oleh tutor dan bisa juga dijadikan sebagai 
bahan perbaikan di pertemuan selanjutnya. 
Data observasi diperkuat oleh dokumen berupa lembar soal tes 
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Gambar 4.11 diatas merupakan salah satu lembaran soal tes tulis 
yang dimiliki oleh beberapa warga belajar pada program pendidikan 
kesetaraan paket B yang dilakukan ketika sudah semesteran. Dalam 
evaluasi tersebut warga belajar harus mencapai nilai 55 dan seandainya 
tidak sampai pada angka tersebut maka warga belajar harus melakukan 
ujian ulang. 
Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 29 desember 2019 
bahwasanya sebelum tutor mengahiri pembelajaran tutor memberikan 
tanya jawab singkat kepada warga belajar mengenai materi yang telah 
disampaikan hal itu dilakukan supaya tutor bisa mengatahui sejauh mana 
warga belajar menerima materi yang telah disampaikan.
147
 Hal tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Pada gambar 4.12 merupakan tahapan evaluasi yang mana sebelum 
tutor mengahiri proses belajar mengajar. Tutor melakukan evaluasi secara 
lisan terkait materi yang telah disampaikan yaitu dengan memberikan tanya 
jawab singkat kepada warga belajarterkait materi pelajaran yang telah 
disampaikan. Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
warga memahami materi yang telah disampaikan. 
C. Pembahasan Temuan 
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang di 
temukan dengan teori yang relevan, data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi akan dianalisis melalui pembahasan temuan 
kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus 
penelitian yang telah ditemukan agar mampu menjawab permasalahan yang 
ada di lapangan. 
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1. Materipembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo tahun ajaran 
2019/2020 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa materi 
pembelajaran IPS yang ada pada program pendidikan kesetaraan paket B 
di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) itu intinya sama dengan 
materi yang ada di sekolah formal hanya saja terdapat sedikit perbedaan 
yang terletak pada uraian materi yang dituangkan dalam bahan ajar 
misalnya untuk modul pendidikan kesetaraan paket B itu hanya memiliki 2 
Unit tema, sedangkan untuk sekolah formal itu memiliki 4 unit tema.  
Materi IPS yang di dalam bahan ajar pendidikan kesetaraan paket 
B tidak seterperinci seperti yang ada di bahan ajar sekolah formal sehingga 
ketika tutor akan menjelaskan kepada warga belajar harus menggunakan 
metode atau media tertentu agar warga belajar bisa menerima pelajaran 
lebih serta dengan mudah menerima materi atau pelajaran yang akan 
disampaikan oleh tutor dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
Pernyataan diatas sesuai dengan yang disampaikan oleh R. Ibrahim 
& Nana Syaodih yakni: 
Materi pelajaran merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah 
dan kemudian dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian 
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Dengan kata lain 
materi pelajaran merupakan salah satu unsur atau komponen yang 
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Materi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B tidak serinci di SMP/MTs pada umumnya mengingat warga 
belajar pada program pendidikan kesetaraan paket B memiliki umur yang 
berbeda-beda karna ada yang putus sekolah disebabkan oleh beberapa 
faktor salah satunya ekonomi. Program kesetaraan paket B ditujukan bagi 
masyarakat yang putus sekolah SMP/MTs dengan prioritas pada anak usia 
wajib belajar karna berbagai faktor tidak dapat melanjutkan seperti: karena 
alasan ekonomi, sosial, jarak sekolah yang jauh dan tidak terjangkau, 




Penguasaan guru terhadap materi pelajaran sangat penting dimiliki 
oleh guru agar proses pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan 
baik dan lancar.
151
 Seorang tutor harus menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada warga belajar supaya pembelajaran IPS bisa 
terlaksana dan tujuan pembelajaran bisa tercapai. Tujuan tersebut dapat 
dicapai manakala program-program pembelajaran IPS di sekolah 
diorganisasikan secara baik dan disusun secara runtut sehingga sesuai 
dengan kompetensi yang diharapkan.
152
 Materi yang di berikan oleh tutor 
harus bisa di terima oleh warga belajar karna materi pelajaran merupakan 
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2. Metode pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu 
Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo tahun 
ajaran 2019/2020 
Berdasarkan hasil temuan dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di PKBM 
Cahaya Ilmumenggunakan beberapa metode yaitu metode tutorial, metode 
studi mandiri, metode ceramah dan metode tanya jawab.  
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa.
154
Setiap pembelajaran IPS tutor 
memerlukan metode agar memudahkan dalampenyampaian materi kepada 
warga belajar metode yang digunakan haruslah sesuai dengan materi 
pelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
penggunaan metode pembelajaran sangat penting dipahami oleh seorang 
tutor/guru. Karna penggunaan metode pembelajaran  dalam pendidikan 
nonformal seperti halnya di PKBM Cahaya Ilmu sangat membantu baik 
bagi tutor maupun bagi warga belajar dan sangat berpengaruh terhadap 
suksesnya proses belajar dan mengajar. 
Penggunaan metode pada pembelajaran IPS pada program 
pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Cahaya ilmu yakni metode 
tutorial. Metode tutorial yang digunakan karna sistem pembelajarannya 
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dengan cara tutor mengarahkan bimbingan belajar kepada warga belajar 
dengan aktif dan trampil serta menggunakan modul. Warga belajar bisa 
mempelajari modul dirumah masing-masing tanpa seorang tutor akan 
tetapi jika ada permasalahan atau ada hal yang tidak bisa dipahami bisa 
ditanyakan ketika jadwal masuk di PKBM. 
Pernyataan diatas sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Zainal Aqib dan Ali Murtadho yakni: 
Metode tutorial merupakan cara menyampaikan bahan pelajaran 
yang telah dikembangkan dalam bentuk modul untuk dipelajari 
secara mandiri. Peserta didik dapat mengkonsultasikan tentang 
masalah-masalah dan kemajuan yang ditemuinya secara periodik, 
metode ini biasanya dilakukan pada SMP terbuka, paket B, C dan 




Dalam penggunaan metode tutorial diharapkan warga belajar lebih 
mudah dalam menguasi materi, dapat meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan serta mampu memecahkan masalah dan berbagai kesulitan 
dalam penguasaan materi. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Hamalik yang 
dikutip Zainal dan Ali mengenai tiga fungsi utama dalam pembelajaran 
tutorial, yakni: 
1. Meningkatkan penguasaan pengetahuan para peserta didik 
sesuai dengan yang dimuat dalam program. 
2. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan peserta didik 
tentang cara memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau 
agar mampu membimbing diri sendiri. 
3. Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang cara belajar 
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Metode pembelajaran IPS yang kedua yaitu menggunakan metode 
studi mandiri. Pemakaian metode studi mandiri digunakan dengan tujuan 
agar warga belajar mempunyai keinginan serta semangat untuk bisa belajar 
sendiri tanpa bantuan tutor. Dalam penggunaan studi mandiri warga 
belajar dapat mengambil tindakan yang membuat mereka mengumpulkan 
pengetahuan serta memiliki pemikiran yang berbeda dibandingkan warga 
belajar yang hanya mendengarkan saja. 
Temuan diatas sesuai dengan pernyataan yang disampaikan Munir 
mengenai penerapan pengajaran dengan menggunakan studi mandiri: 
a) Mengambil Tindakan 
Peserta didik yang menghimpun, menyentuh dan 
mengumpulkan pengetahuan memiliki otak yang berbeda 
dibandingkan peserta didik yang hanya menonton, mendengar, dan 
menyerap informasi. 
b) Kerja Sama 
Dengan bekerjasama membantu peserta didik untuk 
menemukan bahwa ternyata cara pandang yang lain dan bahwa cara 
mereka lakukan sesuatu hanyalah satu kemungkinan dari berbagai 
kemungkinan lain. Melakukan kerja sama, dan bukannya persaingan 




Metode studi mandiri digunakan dengan tujuan untuk membangun 
kesadaran diri dari warga belajar, yang meliputi tentang keterbatasan dan 
kemampuan mengenai pengetahuan maupun ketrampilan dari warga 
belajar atau lebih banyak menyerahkan kendali pembelajaran kepada diri 
warga belajar sendiri. Studi mandiri dikembangkan untuk meningkatkan 
tanggung jawab warga belajar dalam proses pembelajaran, tanggung jawab 
warga belajar dalam proses pembelajaran akan meningkatkan motivasi 
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intrinsik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Munir yaitu Kesadaran diri 
ini meliputi pengetahuan tentang keterbatasan dan kekuatan kita, 




Metode pembelajaranIPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di PKBM Cahaya Ilmuyang ketiga yaitu metode ceramah. Metode 
ceramah juga digunakan sebagai salah satu cara tutor untuk 
menyampaikan informasi kepada warga belajar melalui penuturan lisan 
secara langsung. Dalam penggunaan metode ceramah perhatian akan 
terpusat pada tutor sedangkan warga belajar hanya menerima secara pasif, 
metode ceramah ini hanya cocok digunakan untuk menyampaikan 
informasi, untuk memberi pengantar dan untuk menyampaikan materi 
yang berkenaan dengan pengertian atau konsep konsep misalnya 
tentangmenjelaskan kepada warga belajar mengenai pengertian flora dan 
fauna, dan penyebarannya di Indonesia. Flora segala jenis tumbuhan yang 
ada di bumi dan fauna adalah segala jenis hewan yang ada dimuka bumi. 
Persebaran flora dan fauna di Indonesia dibagi menjadi 3 wilayah yaitu 
wilayah Asia (Asiatis), wilayah peralihan, dan Australia (Australis).
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Hal tersebut senada dengan pendapat Wina Sanjaya mengenai 
pengertian metode ceramah yaikni metode ceramah diartikan sebagai cara 
menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 




Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Indonesia kaya Ilmu Pengetahuan Sosial Paket B 






langsung kepada kelompok siswa. Metode ceramah merupakan metode 
yang sampai saat ini digunakan oleh setiap guru atau instruktur.
160
 
Dalam penggunaan metode ceramah tutor diharuskan untuk selalu 
menjaga kontak mata dengan warga belajar, karna itu merupakan salah 
satu cara agar warga belajar selalu memperhatikan tutor,  selain itu tutor 
juga diharuskan untuk memakai bahasa yang komunikatif dan mudah 
dipahami oleh warga belajar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari 
Wina Sanjaya mengenai langkah penyajian metode ceramah yaitu: 
1. Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan siswa. 
Kontak mata adalah suatu isyarat dari guru agar siswa mau 
memperhatikan. 
2. Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh 





Metode pembelajaranIPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di PKBM Cahaya Ilmuyang keempat yang digunakanyaitu metode 
tanya jawab. Metode tanya jawab digunakan dengan tujuan agar dapat 
menarik dan memusatkan perhatian warga belajar, melatih daya ingat 
warga belajar, menumbuhkan sikap keberanian dan ketrampilan warga 
belajar  dalam bertanya, suasana kelas lebih hidup dan dinamis karna 
warga belajar ikut berperan aktif didalam kelas, melatih warga belajar agar 
berani mengemukakan pendapat, dapat membangkitkan semangat belajar 
warga belajar serta bisa mengukur batas kemampuan penguasaan pelajaran 
dari warga belajar. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan 
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oleh Zainal Aqib dan Ali Murtadlo mengenai kelebihan metode tanya 
jawab yaitu: 
1. Dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik, 
meskipun pada saat yang bersamaan kondisi sedang ribut. 
2. Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan 
daya ingat dan penalaran. 
3. Menimbulkan keberanian dan ketrampilan peserta didik dalam 
bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat dan 
mempertanyakan pendapat orang lain. 
4. Tanya jawab dapat memperoleh sambutan yang aktif jika 
dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat menolong. 
5. Mengetahui perbedaan pendapat yang ada yang dapat dibawa 
kearah suatu diskusi. 
6. Kelas lebih aktif karena peserta didik tidak hanya 
mendengarkan saja. 
7. Peserta didik mengetahui samapi dimana penangkapan peserta 
didik terhadap segala sesuatu yang diterangkan. 
8. Situasi kelas lebih menjadi hidup/dinamis karena peserta didik 
aktif berfikir dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. 
9. Melatih peserta didik agar berani mengemukakan pendapat 
secara argumentatif dan bertanggung jawab. 
10. Mengetahui perbedaan pendapat antara peserta didik dan 
pendidik yang dapat membawa kearah diskusi yang postif. 
11. Membangkitkan semangat belajar dan daya saing yang sehat 
diantara peserta didik. 
12. Dapat mengukur batas kemampuan dan penguasaan peserta 
didik terhadap pelajaran yang telah diberikan. 
 
Kesimpulandalam pembahasan temuan pada pelaksanaan metode 
pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat 
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa Matekan yaitu 
metode yang digunakan meliputi metode tutorial, metode studi mandiri, 
metode ceramah dan metode tanya jawab. Keempat metode tersebut sangat 
membantu ketika proses pembelajaran berlangsung dan ketika proses 





3. Media pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket 
B di Pusat Kegiatan Belajar masyarakat (PKBM) Cahaya ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten probolinggo tahun ajaran 
2019/2020 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa media 
pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Cahaya Ilmu Desa Matekan 
Kecamatan Besuk Probolinggo yang digunakan itu meliputi 2 media yaitu 
media gambar, dan media alat peraga berupa globe. Media digunakan 
sebagai perantara untuk menyampaikan pelajaran atau informasi antara 
tutor dan warga belajar. Apabila dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran 
maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan 




Media gambardisebut juga sebagai media visual karena hanya 
melibatkan panca indera atau yang bisa dilihat saja tanpa mengandung 
suara. Media visual memegang peran yang sangat penting dalam proses 
belajar karna media visual dapat memperlancar pemahaman dan 
memperkuat ingatan warga belajar. Media visual untuk pengajaran adalah 
media yang dapat dilihat saja, tidak mengandung suara.
163
 
Media gambardigunakan untuk membantu proses pembelajaran, 
media gambar juga dimaksudkan untuk mempermudah warga belajar 
ketika ada pembelajaran yang memerlukan penjelasan dan pembuktian, 
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media gambar atau media media visual digunakan juga untuk memperkuat 
ingatan dan mempermudah pemahaman peserta didik. Media gambar 
biasanya digunakan ketika ada materi yang tidak cukup jika hanya 
dijelaskan akan tetapi memerlukan pembuktian atau gambaran secara 
nyata misal penggunaan media gambar pada materi “flora dan fauna”. 
Flora dan fauna tidak cukup jika hanya dijelaskan atau membaca saja jadi 
memerlukan gambar tertentu supaya warga belajar dapat dengan mudah 
memahami materi yang sedang dipelajari. 
Penggunan media pembelajaran IPS yang ketiga yaitu benda tiruan 
(globe), globe berfungsi untuk menyajikan data data lokasi, sebagai 
catatan visual permanen, memberikan pengetahuan relatif dan memberikan 
pengetahuan tentang posisi suatu wilayah. Penggunaan media globe 
disesuaikan dengan materi IPS yang akan dipelajari misalnya, materi 
tentang permukaan bumi, tentang arah, jarak bentuk dan ukuran suatu 
wilayah. Dengan menggunakan media globe tentu dapat menarik dan 
mempercepat daya serap warga belajar tentang bumi, pembelajaran lebih 
menyenangkan karna warga belajar dapat melihat bentuk bumi mendekati 
kebenarannya walaupun dalam skala kecil serta memungkinkan warga 
belajar mengerti posisi, daerah, kepulauan serta merangsang minat warga 
belajar untuk mempelajari kependudukan dan pengaruh geografis. 
Media atau perantara yang digunakan sebagai perantara untuk 
menyampaikan pelajaran atau informasi dari tutor kepada warga belajar 





mempermudah pemahaman warga belajar terhadap materi yang akan 
dipelajari, media ini jarang digunakan karna terlalu susah ketika akan 
dibawa, jadi media ini hanya digunakan pada materi atau pelajaran 
tertentu. 
Pernyataan diatas sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rif’an 
Humadi yakni: 
Media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pengajaran 
adalah model dan boneka. Model adalah tiruan tiga dimensional 
dari beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu kecil, terlalu 
jauh, terlalu mahal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet untuk dibawa 




4. Evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya ilmu 
Desa Matekan Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo tahun 
ajaran 2019/2020 
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa 
evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di 
PKBM Cahaya Ilmu dilakukan dengan tes yaitu tes tulis dan tes lisan, 
tutor menyediakan pertanyaan berupa tes tulis dan tes lisan. Tes tulis 
biasanya dilakukan ketika semesteran, sedangkan tes lisan biasanya 
dilakukan ketika proses belajar telah berakhir tutor akan memberikan 
tanya jawab singkat kepada warga belajar mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
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Evaluasi dilakukan agar tutor dapat mengetahui sejauh mana warga 
belajar menangkap apa yang disampaikan oleh tutor, evaluasi juga 
digunakan sebagai tolak ukur dari hasil pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan yang disampaikan Suprijanto yaitu Evaluasi adalah suatu cara 
untuk mengukur hasil dari kegiatan pendidikan.
165
 
Tujuan evaluasi selain sebagai alat ukur perkembangan yang telah 
dicapai oleh warga belajaryaitu untuk untuk menentukan efektivitas bahan, 
metode dan kegiatan pengajaran serta untuk memberikan informasi yang 
bermanfaat baik bagi tutor maupun warga belajar. 
Pernyataan diatas sesuai dengan yang diungkapkan Morgan yang 
dikutip oleh Suprijanto mengenai tujuan evaluasi yaitu: 
1. Untuk menentukan seberapa dekat peserta didik secara 
individual dan keseluruhan kelas telah mencapai tujuan umum 
yang telah ditentukan. 
2. Untuk mengukur tingkat perkembangan yang telah dicapai oleh 
peserta didik dalam waktu tertentu. 
3. Untuk menentukan efektivitas bahan, metode, dan kegiatan 
pengajaran. 
 
4. Untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi peserta 




Evaluasi dilakukan dengan harapan agar tutor mengetahui sejauh 
mana warga belajar menerima materi yang telah diberikan, dengan 
evaluasi juga bisa meningkatkan sikap profesional kepada warga belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan salah satu dari manfaat evaluasi pembelajaran 
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Evaluasi yang berupa tes dilakukan oleh tutor untuk mengetahui 
ada tidaknya hasil belajar yang diperoleh oleh warga belajar baik secara 
individu maupun kelompok. Tes merupakan suatu percobaan yang 
diadakan untuk mengetahui ada tidaknya hasil pelajaran tertentu pada 















Hasil penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
sosial pada program pendidikan kesetaraan paket B di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu Desa matekan Kecamatan Besuk 
Kabupaten Probolinggo tahun 2019/2020 dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Materi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di 
PKBM Cahaya Ilmu (SMP/MTs)memilki perbedaan yang terletak pada 
uraian materi yang dicantumkan di bahan ajar, misalnya untuk pendidikan 
kesetaraan paket B menggunakan modul 1 Indonesia Kaya terdiri dari 2 
Unit tema, untuk materi IPS yang disekolah formal kelas VII terdiri dari 4 
Unit tema. 
2. Metode pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di 
PKBM Cahaya Ilmu dilakukan melalui 4 metode yaitu, metode tutorial, 
metode studi mandiri, metode ceramah dan metode tanya jawab. Dari 
beberapa pemakaian metode tersebut sangat membantu baik bagi tutor 
ketika proses belajar mengajar berlangsung, maupun bagi warga belajar itu 
sendiri. 
3. Media pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di 
PKBM Cahaya Ilmu yaitu gambar dan model tiruan bumi. Model 
tiruanbumi (globe) sudah disediakan dari PKBM Cahaya Ilmu itu sendiri, 





4. Evaluasi pembelajaran IPS pada program pendidikan kesetaraan paket B di 
PKBM Cahaya Ilmu dilakukan dengan tes yaitu tes tulis dan tes lisan. Tes 
tulis dilakukan ketika semesteran dan tes lisan dilakukan melalui tanya 
jawab singkat mengenai materi yang telah dibahas oleh tutor pada saat 
pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penulis dibagian ini 
memberikan saran, diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi pengelola PKBM Cahaya Ilmu diharapkan untuk selalu memantau 
perkembangan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS yang sudah 
direncanakan oleh pemerintah agar bisa berjalan sesuai dengan prosedur 
yang ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Bagi tutor di PKBM Cahaya Ilmu terutama tutor IPS untuk seslalu 
memberikan motivasi kepada warga belajar agar dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik 
3. Bagi seluruh warga belajar program pendidikan kesetaraan paket B di 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Ilmu agar selalu 
memiliki semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu dan mengikuti semua 
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1. Modul 1 Indonesia kaya 
paket B 
2. Modul 2 Antara aku dan 
Indonesia paket B 
 
 
1. Tutorial  
a. Bahan pembelajaran 
menggunakan modul 
b. Bimbingan belajar 
dari tutor kepada 
peserta didik 
c. Peserta didik 
dituntut untuk bisa 
belajar mandiri. 
1. Studi Mandiri 



































b. Kondensasi data 




6. Validitas data 
menggunakan 
1. Bagaiimana materi 
Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuann Sosial pada 
Pendidikan Kesetaraan 
paket B di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat 
(PKBM) Cahaya ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk 
kabupaten Probolinggo 
Tahun ajaran 2019/2020 ? 
 
2. Bagaimana metode 
Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada 
Pendidikan Kesetaraan 
Paket B di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat 
(PKBM) Cahaya Ilmu Desa 
Matekan Kecamatan Besuk 
Kabupaten Probolinggo 
Tahun ajaran 2019/2020? 
 
3. Bagaimana media  
Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada 
Program Pendidikan 






















































4. Evaluasi  
didik 
c. Dapat menyajikan 
materi yang luas 
 
3. Tanya Jawab. 
a. Merangsang siswa 
untuk berpikir 
b. Mengembangkan 
daya ingat peserta 
didik. 





1. Media Visual 
a. Gambar 
b. Model tiruan 
bumi/globe 
 
1. Evaluasi tes 
a. Tes tulis 






Cahaya Ilmu Desa Matekan 
Kecamatan Besuk 
Kabupaten Probolinggo 
Tahun ajaran 2019/2020? 
 
4. Bagaimana evaluasi 
Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada 
program Pendidikan 
kesetaraan paket B di Pusat 
Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) 
Cahaya Ilmu Desa Matekan 
Kecamatan Besuk 
Kabupaten Probolinggo 




Lokasi : PKBM Cahaya ilmu Desa Matekan 
 
No  Hari dan 
tanggal 
Uraian Kegiatan  Informan  Ttd  
1.  Sabtu, 21 
Desember 
2019. 
1. Penyerahan surat 
penelitian di 
PKBM Cahaya 
Ilmu Desa Matekan  
 
2. Peneliti wawancara 
dengan dengan 
sekretaris PKBM  
 
































Dokumentasi data data 









tutor IPS dalam 
melaksanakan 
pembelajaran IPS pada 






5.  Minggu, 05 
januari 2020 








2. Peneliti melakukan 
















6.  Minggu, 12 
januari 2020. 





























































Media yang digunakan pada program pendidikan kesetaraan paket B 

















    BIODATA DIRI 
 
Nama   : Devi Sri Wahyuni 
NIM    : T20169004 
Alamat : Dusun arca Rt 017 Rw 004 Desa Bago Kecamatan  
Besuk Kabupaten Probolinggo 
Telp    : 
Fakultas/Prodi  : FTIK/Tadris IPS 
Riwayat Pendidikan  : RA. Ihyauddiniyah Kecik (tahun 2002-2004) 
: MI. Ihyauddiniyah Kecik (tahun 2004-2010) 
: MTs. Syafiiyah Besuk     (tahun 2010-2013) 
: MA. Bahrrul Besuk         (tahun 2013-2016) 
: IAIN Jember                   (tahun 2016-2020) 
 
